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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran pengelolaan
sampah pada materi pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA.
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan pengembangan metode ADDIE. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9 Pekanbaru,
dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Data penelitian diperoleh dari lembar validas
yang dinilai oleh ahli materi, ahli pembelgjaran, dan guru biologi, serta angket
respon yang diperoleh dari hasil uji coba kelayakan terbatas dari peserta didik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas kelayakan modul pembelgaran
berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi masuk dalam kategori sangat layak
dengan rata-rata persentase 89,58% (sangat valid), hasil validas ahli pembelajaran
mendapatkan rata-rata persentase 87,57% (sangat valid), dan hasil validasi oleh
tiga orang guru biologi mendapat rata-rata 92,95% (sangat valid), dan hasil uji
coba pada peserta didik mendapatkan rata-rata persentase 90,36% (sangat valid),
berdasarkan beberapa kategori tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
modul yang dikembangkan layak digunakan sebagal bahan gar dan mendapat
respon positif dari pesertadidik.

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Pengelolaan Sampah, Pencemaran
Lingkungan.
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ABSTRACT

This study aims to produce waste management learning modules on the subject
matter of environmental pollution for class X SMA / MA.The type of this
research is research development (Research and Development) with the
development of the ADDIE method. The subjects of this study were class Xl
students at SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9 Pekanbaru, and SMA Negeri
14 Pekanbaru. The research data were obtained from validation sheets that were
assessed by material experts, learning experts, and biology teachers, as well as
response questionnaires obtained from the results of alimited feasibility trial from
students. The results of this study indicate that the quality of the feasibility of the
learning module based on the results of the validation by the material experts is
included in the very feasible category with an average percentage of 89.58% (very
feasible), the results of the validation of the learning expert get an average
percentage of 87.57% (very feasible ), and the results of validation by three
biology teachers received an average of 92.95% (very feasible), and the results of
trials on students received an average percentage of 90.36% (very feasible), based
on some of these categories, it can be concluded that the module developed is
appropriate to be used as teaching material and get a positive response from
students.

Keywords: Learning Module, Waste Management, Environmental Pollution
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana, hal ini berarti proses
pendidikan di sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secara asa-asalan dan
untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan sehingga sesuatu yang
dilakukan guru dan siswa diarahkan pada pencapaian tujuan (Sanjaya, 2014:2).
Sedangkan menurut Ihsan dalam Febrianti (2017) Pendidikan merupakan kebu-
tuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Suatu kelompok manusia
mustahil dapat hidup berkembang sgjalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera
dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka tanpa adanya pendidikan.

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Bab Il Pasal 3 mengenai fungs dan tujuan dalam pendidikan dijelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keterampilan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan merupakan kunci utama
bagi bangsa untuk maju dan memperbaiki keadaan masyarakatnya ke arah yang
lebih baik. Oleh karena itu memajukan pendidikan adalah tugas yang sangat
penting, dan salah satu faktor yang mendukung untuk memajukan pendidikan
adalah belgjar.

Pada hakikatnya belgjar adalah proses interaks terhadap semua situas
yang ada di sekitar individu siswa. Belgar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada pencapaiaan tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman yang diciptakan guru. Kegiatan belajar mengajar merupakan bagian
dari kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan sekolah (Rusman,
dkk.,dalam Febrianti, 2017). Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan
pembelgjaran banyak bergantung pada bagaimana proses belgar yang dialami

oleh peserta didik. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman maupun hasil



belgjar siswa yaitu dengan cara mengembangkan bahan gar yang baik. Menurut
Dimyati dan Mudjiono dalam Arifin (2013) bahan gar adalah segala bentuk
bahan yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam melakasanakan
kegiatan belgjar mengajar. Sebuah bahan gar paling tidak mencakup antara lain:
(1) petunjuk belgar (petunjuk siswa atau guru); (2) kompetens yang akan
dicapai; (3) informasi pendukung; (4) latihan-latihan;(5) petunjuk kerja, dapat
berupa lembar kerja (LK); dan (6) Evaluasi (Mgjid dalam Arifin 2013). Salah
satu bentuk bahan gjar adalah modul.

Menurut Setyowati, dkk., dalam Febrianti, (2017) modul merupakan
bahan gar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi,
metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri. Sedangkan menurut
Setiyadi, dkk., (2017) Modul merupakan paket belgjar mandiri yang melipuiti
serangkaian pengalaman belgar yang direncanakan dan dirancang secara
sistematis untuk membantu siswa mencapal tujuan pembelg aran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
Peneliti di tiga sekolah yaitu SMAN 8 Pekanbaru, SMAN 9 Pekanbaru, dan
SMAN 14 Pekanbaru, menunjukkan beberapa permasalahanseperti kurang
pedulinya siswa terhadap sampah dan membuang sampah sembarangan, bahan
gar yang digunakan guru hanya berupa buku paket dan LKS sehingga siswa
masih kesulitan dalam memahami materi yang digjarkan, dan belum tersedianya
modul pembelgjaran pengelolaan sampah.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka diperlukan adanya modul
pembelgaran pengelolaan sampah. Menurut Nasution dalam Sunantri (2016)
modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap dan berdiri sendiri dan
terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgar yang disusun untuk membantu siswa
mencapai sgfumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Sedangkan
menurut Hanum (2016:50), mengatakan bahwa modul adalah bahan gar yang
disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan
evaluas yang bisa digunakan secara mandiri. Modul Pembelgaran pengelolaan
sampah akan sangat membantu guru dan siswa dalam melaksanakan pembelgjaran
pencemaran lingkungan karena modul disusun berdasarkan  kriteria
pengembangan modul yang baik (Santyasa daam Rahmawati, 2017). Modul



pengelolaan sampah besar manfaatnya bagi siswa, guru, dan sekolah secara
langsung dan bagi pemerintah secara tidak langsung karena modul tersebut
menyediakan informasi secara detail operasiona tentang pengelolaan sampah
melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa, dengan adanya
modul pembelgaran pengelolaan sampah dapat membantu siswa daam
pengelolaan sampah sehingga nantinya akan menjadi suatu pola pembiasaan pada
siswa agar memiliki kepedulian dan kecintaan terhadap lingkungan sebagal salah
satu contoh sekolah adiwiyata yang berbudaya lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul: “Pengembangan Modul Pembelajaran Pengelolaan
Sampah pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan untuk kelas X SMA/MA”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bahan gar yang digunakan hanya berupa buku paket dan LKS.

b. Belum dikembangkannya modul pembelgjaran pengelolaan sampah pada
pembelgaran Biologi.

c. Siswa masih kesulitan untuk memahami materi pembelajaran melalui
pemaparan yang disampaikan dalam buku teks atau buku paket dan LKS.

d. Guru masih sulit mengembangkan modul berdasarkan kurikulum 2013.

1.3 Pembatasan Masalah
Upaya untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk |ebih efisien dalam
pelaksanan penelitian yang selaras dengan judul penelitian, maka perlu adanya
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini adalah:
a.  Modul yang dikembangkan berupa modul pembelgaran pengelolaan sampah
pada materi pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA.
b. Penelitian pengembangan dilakukan sampai tahap depelopment, karena
keterbatasan waktu dan biaya.



c. Pengembangan modul ini dikembangkan pada materi pencemaran lingkungan
kelas X SMA/MA, padaKD 1.1, KD 1.2, KD 1.3, KD 2.1, KD 2.2, KD 3.10,
dan KD 4.10 Kurikulum 2013.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah kevalidan Modul Pembelajaran
Pengelolaan Sampah pada Materi Pokok Pencemaran Lingkungan untuk Kelas X
SMA\MA?”

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
151 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang dikemukakan di atas tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagal berikut:

a. Merancang dan mengembangkan modul pembelgaran pengelolan sampah
pada materi pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA.

b. Menghasilkan modul pembelgaran pengelolan sampah pada materi pokok
pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA.

c. Mengetahui kevalidan pengembangan modul pembelgaran pengelolaan
sampah sebagai pedoman pembelgjaran biologi.

152 Manfaat Penélitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagal
berikut:

a. Bagi siswa, sebagai modul alternatif berbasis adiwiyata yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi pencemaran lingkungan dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan pembelgjaran dalam proses
belgjar dan menggar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan serta

membantu guru dalam proses penyampaian materi.



C.

Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan modul pembelgaran untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekolah.

Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai pelaksanaan

pembelgaran.

1.6 Spesifikasi Produk

Produk yang akan dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah

bahan gar cetak berupa modul pengelolaan sampah berbasis adiwiyata untuk

siswakelas X SMA/MA yang memiliki spesifikas produk sebagai berikut:

a

A O DD BT

o
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Produk yang dihasilkan berupa modul pengelolaan sampah berbasis
lingkungan, modul yang dikembangkan disesuaikan dengan Kl dan KD
Kurikulum 2013 pada materi pencemaran lingkungan kelas X SMA/MA.
Modul yang akan dibuat memiliki kriteria yaitu full color, terdiri dari kata
pengantar, daftar isi, peta konsep, materi pembelgaran, rangkuman, daftar
pustaka, glosarium serta terdapat halaman. Modul ini dibuat dengan size
kertas A4 dan format pengetikan dengan batas-batas tepi atau margin dari
tepi kertas berukuran yaitu : tepi atas : 3 cm, tepi kiri: 3 cm, tepi bawah: 3 cm,
tepi kanan: 3 cm dan jenis huruf yang digunakan Cambria dengan ukuran 12
pt. Modul pembelgjaran pengelolaan sampah yang dibuat menggunakan
bahasa Indonesia dan diserta gambar-gambar yang dilengkapi dengan
sumber.

Produk yang akan dihasilkan dilengkapi dengan:

Identitas modul.

Petunjuk penggunaan modul bagi siswa.

Sub materi pencemaran lingkungan.

Lembar soa atau lembar evaluasi disertai kunci jawaban.

Materi dalam modul pengelolaan sampah berbasis lingkungan mengacu pada
Standar Isi Kurikulum 2013 sebagai berikut:

Kompetens Inti :

Kl 1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.



Kl 2. Mengahyati dan mengamalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

K1 3.

peduli, (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan keadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kaian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

K1 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

12

13

21

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgari di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai keilmuan.

Kompetens Dasar

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
keanekaragaman hayati, ekosistem dan lingkungan hidup.

Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan
mengamati bioproses.

Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamatan garan agama
yang dianutnya.

Berprilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin,
tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan
santun dalam menggukan pertanyaan dan beragumentasi, peduli
lingkungan, gotong royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara
ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam setiap tindakan dan dalam
melakukan pengamatan dan percobaan didalam kelas/laboratorium

maupun diluar kelas/laboratorium.



2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan
prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan
percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar.

3.10 Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan
perubahan tersebut bagi kehidupan.

4.10 Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur
ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan.

1.7 Definisi I stilah Judul
Agar tidak terjadinya kesalahpahaman tentang penelitian ini, Peneliti perlu
men;] el askan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Penditian pengembangan adalah suatu proses yang dipaka untuk
mengembangkan dan memvalidas produk pendidikan ( Borg & Gall dalam
Setyosari, 2013:222).

b. Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pembelgjaran yang
memperhatikan fungsi pendidikan (Andriani, 2017).

c. Lingkungan adalah semua faktor eksterna yang bersifat biologis dan fiska
yang langsung mempengerahi kehidupan, pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi organisme (SJ McNaughton dan Larry L Wolfdalam N.H.T.
Siahaan, 2004:4).
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2.1 Penelitian Pengembangan

Penelitian pendidikan dan pengembangan, yang lebih dikenal dengan
istilah Research & Development (R & D). Penelitian pengembangan menurut
Borg & Gall dalam Setyosari (2013:222) adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti
suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses
pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut,
melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar belakang di mana produk
tersebut akan dipakai, dan melakukan revis terhadap hasil uji Iapangan.
Sedangkan menurut Sukmadinata (2015 : 164-165) penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau
perangkat keras (Hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelgaran di
kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak (Software), seperti
program komputer untuk pengelolaan data, pembelgaran di kelas, perpustakaan
atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, pembelgjaran, pelatihan,

bimbingan, evaluasi, mangemen, dan lain-lain.

2.2 Bahan Ajar

Menurut Prastowo (2015) bahan gjar adalah segala bahan (informasi, alat
dan teks) baik tertulis maupun tidak tertulis yang disusun secara sistematis,
mencantumkan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelgaran. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis baik tertulis maupun tidak yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belgjar mengaar. Bahan gar memiliki beberapa peran
dalam pembelgjaran.



Menurut Sungkono dalam Syaifullah (2015) peran bahan gar dalam
pembel gjaran dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Dalam Pembelgjaran Klasikal; bahan gjar memiliki peran yakni
a. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama.
b. Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.
c. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belgar siswva
d. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik

dengan topik lainnya.

2. Dalam Pembelgjaran Individual; bahan gar memiliki peran yakni.
a. Sebagal media utama dalam proses pembelgaran

o

Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasl proses siswa
memperoleh informasi.

Penunjang media pembelgaran individual lainnya.

Dalam Pembelgjaran Kelompok; bahan gjar memiliki peran yakni:

Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kel ompok.

T o w o

Sebagai bahan pendukung bahan belgjar utama.

23  Modul
2.3.1 Pengertian Modul

Guru sangat membutuhkan media pembelgaran yang dapat mempermudah
penyampaian materi, memberikan informasi yang menarik, dan menyenangkan
sehingga meningkatkan minat dan motivasi siswa. Media pembelgjaran terdiri dari
beberapa jenis salah satunya adalah modul. Menurut Nasution dalam Sunantri
(2016) modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap dan berdiri
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar yang disusun untuk
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas. Selanjutnya modul adalah satu satuan program belgjar mengajar yang dapat
dipelgari oleh murid dengan bantuan yang minimal dari pihak guru. Satuan ini
beriskan tujuan yang harus dicapal secara praktis, petunjuk-petunjuk yang harus
dilakukan, materi dan aat-alat yang dibutuhkan, aat penilaian guru yang



mengukur keberhasilan murid dalam mengerjakan modul. (lhsan dalam Oktaria,

2016).

Pembelgjaran dengan modul memungkinkan peserta didik yang memiliki
kecepatan tinggi dalam belgjar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih
kompetens dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Dengan demikian,
maka modul harus menggambarkan kompetens dasar yang akan dicapai oleh
peserta didik, disgikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik,
dilengkapi dengan ilustrasi, Mgjid dalam Oktaria (2016).

Menurut Prastowo dalam Oktaria (2016) ada sembilan aspek yang harus
diperhatikan dalam pada saat mengembangkan modul, kesembilan aspek yaitu:

a. Membantu pembaca untuk menemukan cara mempelaari modul

b. Menjelaskan hal-ha yang perlu pembaca persiapkan sebelum mempelgari
modul.

c. Menjelaskan hal-hal yang diharapkan dari pembaca setelah selesai mempel gjari
modul.

d. Memberi pengantar tentang cara membaca menghadapi atau mempelgjari
modul yaitu berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari bagian
tertentu.

e. Menyajikan materi sgjelas mungkin sehingga pembaca dapat mengaitkan
materi yang dipelgari dari modul dengan yang sudah diketahui sebelumnya.

f. Memberi dukungan kepada pembaca agar berani mencoba segala |angkah yang
dibutuhkan untuk memahami materi modul.

0. Mdlibatkan pembaca dalam latihan, serta kegiatan yang akan membuat
pembaca berinteraksi dengan materi yang dipelgari.

h. Memberikan umpan balik (Feedback) pada latihan dan kegiatan yang
dilakukan pembaca.

i. Membantu pembaca untuk meringkas dengan yang sudah dipelgari dari modul.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, pengertian  modul
mengisyaratkan bahwa penyusunan modul memiliki arti penting bagi kegiatan
pembelgaran, arti ini akan dijabarkan lebih luas, meliputi fungs, tujuan dan
kegunaan modul bagi kegiatan pembel gjaran peserta didik.



2.3.2 Fungsi Modul
Sebagai salah satu bentuk bahan gar, modul memiliki beberapa fungsi,
menurut 1bid dalam Syaifullah (2015), Fungsi modul adalah sebagai berikut:

a. Bahan gjar mandiri, Maksudnya penggunaan modul dalam proses pembelajaran
berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belgjar sendiri tanpa
tergantung kepada kehadiran pendidik.

b. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan gar yang harus
mampu menejelaskan materi pembelgaran dengan baik dan mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka.
Sementara, fungsi penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. Maka
dari itu, penggunaan modul bisa berfungs sebagai pengganti fungsi atau peran
fasilitator.

c. Sebagai alat evaluasi. Maskudnya, dengan modul peserta didik dituntut untuk
dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguaasaanya terhadapa materi
yang telah dipegjari. Dengan demikian, modul juga sebagai alat evaluasi.

d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul
mengandung berbagar materi yang haru dipelgjari oleh peserta didik, maka
modul juga memiliki fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.

2.3.3 Manfaat Modul
Menurut Hanum (2016:50-51), fungsi dan manfaat modul sebagai berikut:

a. Bagi guru; meningkatkan kreatifitas guru, meningkatkan profesionalisme,
meningkatkan referenss dan intelektualitas, melatih dan mengembangkan
keterampilan menulis guru sebagai ciri lembaga intelektual serta dapat
memperoleh nilai tambah, mislanya sertifikasi, kenaikan pangkat dll.

b. Bagi siswa;, sebaga penyedia sarana buku gar yang mudah diperoleh dan
murah, memotivas siswa untuk mandiri dan kreatif, menumbuhkan minat baca
siswa, dan pada akhirnya siswa terbiasa mencari informasi dari berbagai
sumber.

c. Bagi pembelgar; mengupayakan konsistensi kompetensi yang ingin dicapa
daam suatu mata pelgaran, meningkatkan pembelgjaran sesua dengan

kebutuhan, kecepatan dan kemampuan siswa.



d. Bagi sekolah; modul dapat menumbuhkan reading society dan writing society
bagi seluruh warga sekolah, dan memudahkan sekolah utnuk menyediakan

siswa sarana bahan gjar.

2.3.4 Karakteristik Modul

Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan motivasi belgar,
pengembangan modul memperhatikan karakteristik yang diperlukan. Menurut
Daryanto dalam Febrianti (2017) karakteristik dalam modul adalah sebagai
berikut:

1. Bersifat self instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter tersebut
memungkinkan seorang belajar mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain.

a. Menurut tujuan pembelgjaran yang jelas dan dapat menggambarkan pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

b. Memuat materi pembelgaran dimana materi pembelgaran tersebut dimuat
dalam unit-unit kegiatan yang kecil atau spesifik, sehingga memudahkan
dipelgari secara tuntas.

c. Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejel asan pemaparan materi.

d. Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan untuk
mengukur penguasaan peserta didik.

e. Kontekstual yaitu materi yang disgjikan terkait dengan kondisi lingkungan
peserta didik.

f. Terdapat rangkuman materi pembelgjaran.

g. Terdapat instrumen penilaian.

h. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik
mengetahui tingkat penguasaan materi.

i. Terdapat informasi tentang rujukan atau pengayaan dan referensi yang

mendukung.



2. Self contained
Modul dikatakan self contained apabila seluruh materi pembelgaran yang
dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah

memberikan kesempatan peserta didik mempelgari pembel ajaran secara tuntas.

3. Berdiri sendiri (Stand Alone)

Merupakan karakteristik modul yang tidak bergantung pada media lain,
atau tidak harus digunakan bersama-sama sumber bahan gar lain. Dengan
menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan gar yang lain untuk

mempelaari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.

4. Adaktif
Modul harus memiliki daya adaktif, yaitu menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibelatau luwes digunakan diberbagai

perangkat keras.

5. Bersahabat / akrab

Setiap informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya termasuk kemudahan pemakai dalam merespon modul sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan istilah yang umum digunakan.

2.3.5JenisModul

Jenis modul menurut Prastowo (2012:110-111) sebagai berikut:
a. Menurut Penggunaanya

Dilihat dari penggunaanya, modul terbagi menjadi dua macam, yaitu
modul untuk peserta didik dan modul untuk pendidik. Modul untuk peserta didik
berisi kegiatan belgjar yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan modul untuk
pendidik berisi petunjuk pendidik, tes akhir, modul, dan kunci jawaban akhir
modul.
b. Menurut Tujuan Penyusunannya

Jenis modul menurut tujuan penyusunannya ada dua yaitu:



1. Modul inti

Modul inti adalah modul yang disusun dari kurikulum dasar, yang
merupakan tuntutan dari pendidikan dasar umum yang diperlukan oleh seluruh
warga Negara Indonesia. Modul pengajaran ini merupakan hasil penyusunan dari
unit-unit program yang disusun menurut tingkat (kelas) dan bidang studi (mata
pelgaran). Adapun unit-unit program itu sendiri diperoleh dari hasil penjabaran

kurikulum dasar.

2. Modul Pengayaan

Modul pengayaan adalah modul hasil dari penyusunan unit-unit program
pengayaan yang berasal dari program pengayaan yang bersifat memperluas,
modul ini disusun sebagai bagian dari usaha untuk mengkomodasi peserta didik
yang telah menyelesaikan dengan baik program pendidikan dasarnya melaui
teman-temannya.

2.3.6 Unsur-unsur Modul

Menurut Prastowo dalam Oktaria (2016) dalam penyusunan modul
terdapat unsur-unsur yang ada didalam sebuah modul. Secara teknis modul
tersusun dalam empat unsur, sebagi berikut:

a. Judul modul. Judul ini beris tentang nama modul dari suatu mata kuliah
tertentu.

b. Petunjuk umum. Unsur ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang
ditempuh dalam pembelgaran, seperti berikut: pertama, kompetensi dasar,
kedua, pokok bahasan, ketiga indikator pencapaian, keempat, referensi (diis
tentang sumber buku yang digunakan), kelima, strategi pembelgjaran, keenam,
menjelaskan pendekatan, metode, langkah yang digunakan dalam proses
pembelgaran, ketujuh, lembar kegiatan pembelgaran, kedelapan, petunjuk
bagi peserta didik untuk memahami langkah-langkah dan materi. Dan
kesembilan, evaluasi.

c. Materi modul. Berisi penjelasan terperinci tentang materi pada setiap
pertemuan.



d. Evaluas semester. Evaluas ini terdiri dari tengah dan akhir semester dengan

tujuan untuk mengukur kompetensi peserta didik sesual materi yang diberikan.
Sedangkan menurut Vembrianto dalam Junawi (2013: 184-186),
menyatakan bahwa satuan modul terdiri dari komponen utama yaitu:

a. Rumusan tujuan penggjaran yang eksplisit dan spesifik. Tujuan pengajaran
tersebut dirumuskan dalam bentuk tingkah laku peserta didik.

b. Petunjuk untuk guru. Petunjuk untuk guru ini memuat penjelasan tentang
bagaaimana pengajaran itu dapat diselenggarakan secara efisien.

c. Petunjuk untuk peserta didik. Pada komponen ini terdapat beberapa hal,
diantaranya: pertama, identifikass modul; Kedua, kelas dan waktu yang
disediakan; ketiga, pengarahan tentang langkah-langkah yang harus dilakukan
dan waktu yang disediakan; Ketiga, pengarahan tentang langkah-langkah yang
harus dilakukan dan waktu yang disediakan untuk menyelesalkan modul,
Keempat, tujuan pelgaran yang hendak dicapa oleh peserta didik; Kelima,
pokok-pokok materi yang harus dipelgari; Keenam, alat-alat peraga yang
hendak digunakan dan petunjuk tentang kegiatan belgjar yang baik untuk
membaca; Ketujuh, mengerjakan tugas-tugas dan mencocokkan dengan
jawabannya.

d. Lembar kegiatan peserta didik. Lembaran ini memuat materi pelgaran yang
harus dikuasai oleh pesertadidik.

e. Lembaran kerja. Lembaran ini merupakan |lembaran yang memungkinkan anak
belgar sendiri balk dalam bentuk pedoman observasi maupun tempat
mengerjakan tugas-tugas.

f. Kunci lembaran kerja. Materi pada modul ini tidak sgja disusun agar peserta
didik senantiasa aktif memecahkan masalah-masalah, melainkan juga dibuat
agar peserta didik dapat mengevaluasi hasil belgjarnya sendiri. Oleh sebab itu
pada tigp-tiap modul selalu disertakan kunci lembaran kerja.

g. Kunci lembaran evaluasi. Test dan rating scale yang tercantum pada lembaran
evaluasi itu disusun oleh penulis modul yang bersangkutan. Kunci jawaban test

dan rating scale juga disusun oleh penulis modul.



2.3.7 Langkah-langkah Penyusunan M odul
Menurut Prastowo (2015 : 217-223), Dalam menyusun sebuah modul ada
lima langkah yang harus dilalui, yaitu:

a. Analisis kurikulum

Langkah pertama ini dimaksudkan untuk menentukan materi mana dari
hasil pemetaan standar kompetens, kompetensi dasar, dan indikator.

b. Penentuan judul modul

Langkah berikutnya alam menyusun modul adalah menentukan judul
modul. Untuk menentukan judul modul maka harus sesuai dengan kompetensi
dasar atau materi pokok yang sesuai dalam silabus.

c. Pemberian kode modul

Perlu diketahui bahwa dalam langkah-langkah penyusunan modul, guna
memudahkan untuk maka sangat dibutuhkan keberadaan kode modul.

d. Penulisan modul

Adalima hal penting yang dijadikan acuan dalam proses penulisan modul,
yaitu:

1. Perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasali rumusan kompetensi dasar
pada suatu modul adalah spesifikasi kualitas yang harus dikuasai siswa setelah
memepelgari modul. Kompetensi dasar yang tercantum dalam modul diambil
dari pedoman khusus Kurikulum 2006 (atau jika berubah, maka mengikuti
kurikulum yang sedang berlaku.

2. Menentukan aat evaluas atau penilaian, poin ini adalah mengenai Critirion
items, yaitu sejumlah pertanyaan atau tes yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai suatu kompetensi dasar dalam
bentuk tingkah laku. Sementara itu, karena pendekatan pembelgjaran yang
digunakan adalah kompetensi, dimana sistem evaluasinya didasarkan pada
penugasan kompetensi, maka alat evaluas yang cocok adalah menggunakan
Penelitian Acuan Patokan (PAP).

3. Penyusunan materi, materi atau is modul sangat bergantung pada kompetensi
dasar yang akan dicapai. Adapun untuk menyusun materi tersebut hendaknya
digunakan referensi termutakhir yang memiliki relevansi dari berbagal sumber

(contohnya: buku, internet, majalah, jurnal hasil penelitian).



).

Urutan pengagaran, perlu diketahui bahwa dalam kaitannya dengan urutan
pengajaran, maka hal ini dapat diberikan dalam petunjuk menggunakan modul.
Struktur bahan gjar (modul), secara umum, modul memuat paling tidak tujuh
komponen utama, yaitu: judul, petunjuk-petunjuk belgjar (petunjuk siswa atau
pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informas pendukung, latihan-
latihan, petunjuk kerja atau dapat pula berupa lembar kerja (LK), dan evaluasi.
Namun, harus kita mengerti bahwa dalam kenyataan dilapangan, struktur
modul dapat bervariasi. Hal ini terutama tergantung pada karakter materi yang
disgikan, ketersedian sumber daya, dan kegiatan belgar yang akan
dilaksanakan.

Cara penulisan modul yang benar

Halaman Sampul

Beris antara lain: label kode modul, label milik negara, program studi keahlian
dan kompetensi keahlian, judul modul, gambar ilustrasi, mewakili kegiatan
yang dilaksanakan dalam pembahasan modul), tulisan lembaga seperti
Departemen Pendidikan Nasional, Dirjen Manajemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, dan tahun modul terbit.

Kata Pengantar

Memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelgjaran.

Daftar Isi

Memuat kerangka (Outline) modul dan dilengkapi dengan nomor halaman.
Peta Kedudukan Modul

Diagram yang menunjukkan kedudukan modul dalam keseluruhan program
pembelgjaran (sesuai dengan diagram pencapaian kompetensi yang termuat
dalam kurikulum yang berlaku).

Pendahuluan

A.Standar Kompetensi

B.

Standar kompetensi yang akan dicapai adalah modul

Deskripsi

Penjelasan singkat tentang nama dan ruang lingkup isi modul, kaitan modul
dengan modul lainnya, hasil belgar yang akan dicapai setelah menyelesaikan



modul, serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses pembelgaran dan
kehidupan secara umum.

C. Waktu
Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi yang menjadi
target belgjar.
D. Prasyarat
Kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk mempelgjari modul tersebut, baik
berdasarkan bukti penguassan modul lain maupun dengan menyebut
kemampuan spesifik yang diperlukan.
E. Petunjuk Penggunaan Modul
Memuat panduan tatacara menggunakan modul, yaitu:
1. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempelgjari modul secara benar.
2. Perlengkapan, seperti sarana prasarana dan fasilitas yang harus dipersiapkan
sesuai dengan kebutuhan belgjar.
[1). Pembelgjaran
A. Pembelgjaran |
1. Tujuan
Memuat kemampuan yang harus dikuasai untuk satu kesatuan kegiatan belgjar.
Rumusan tujuan kegiatan belgjar relatif tidak terikat dan tidak terlalu rinci.
3. Uraian materi
Berisi uraian materi pengetahuan/konsep/prinsip tentang kompetensi yang
sedang dipelgari.
3.Tugas
Berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk penguatan pemahaman terhadap
konsep yang dipelgjari. Bentuk-bentuk tugas dapat berupa: Kegiatan observasi
mengenal fakta dan studi kasus.
4. Rangkuman
Berisi ringkasan pengetahuan konsep yang terdapat pada uraian materi.
6. Glosarium
Memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, kata-kata sulit dan asing
yang digunakan dan disusun menurut urutan abjad (Alphabatis).



7. Kunci Jawaban

Berisi jawaban pertanyaan dari tes yang diberikan pada setiap kegiatan
pembelgaran dan evaluasi pencapaian kompetensi, dilengkapi dengan kriteria
penilaian pada setiap item tes.
8. Daftar Pustaka

Semua referensi atau literatur yang digunakan sebagal acuan pada saat

penyusunan modul.

2.3.8 Keebihan dan Kelemahan pembelajaran dengan Menggunakan
Modul
Kegiatan pembelgaran di sekolah membutuhkan media pembelajaran
sebagal saran yang membantu tersampainya materi pembelgjaran guna
tercapainya tujuan pembelgaran. Modul merupakan salah satu media yang tepat
untuk digunakan dalam kegiatan pembelgaran. Menurut Haryati dalam Febrianti

(2017), kelebihan yang diperoleh jika belgjar menggunakan modul, antara lain:

a. Motivas pesertadidik dipertinggi karena setiap kali peserta didik mengerjakan
tugas pembel gjaran dibatasi dengan jelas dan sesuai kemampuannya.

b. Sesudah pembelgjaran selesai guru dan peserta didik mengetahui benar peserta
didik yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang berhasil.

c. Pesertadidik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya.

d. Beban belgar |ebih merata sepanjang semester.

Belgar dengan menggunakan modul juga selain memiliki kelebihan juga
terdapat kekurangan-kekurangan sebagai berikut:

a. Biaya pengembangan bahan tinggi dan waktu yang dibutuhkan |lama.

b. Menentukan disiplin belgjar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh
peserta didik pada umumnya dan peserta didik yang belum matang pada
khususnya.

c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari guru terus menerus memantau
proses belgar peserta didik, memberi motivasi dan konsultasi secara individu

setigp waktu peserta didik membutuhkan.
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Pada dasarnya, kemguan ilmu pengetahuan dan teknologi diberbagal
bidang bertujuanmeningkatkan taraf hidup manusia. Akan tetapi, disis lain,
berdampak terhadap keseimbangan lingkungan. Pencemaran merupakan salah
satu faktor penyebab terganggunya keseimbangan lingkungan. Pencemaran,
menurut Undang-Undang Pokok Pengelolaan Lingkungan hidup No. 4 Tahun
1982 adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau
komponen lain sehingga kualitasnya turun sampa tingkat tertentu yang
menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungs sesuai dengan

peruntukannya.

A. Pencemaran Lingkungan

Zat yang dapat menyebabkan pencemaran disebut polutan. Suatu zat
disebut polutan apabila jumlahnya melebihi jJumlah normal dan berada pada waktu
sertatempat yang tidak tepat.

Pencemaran dapat terjadi dimana sgja, tidak hanya di kawasan industri.
Berdasarkan bahan pencemarannya (polutan), pencemaran dibedakan menjadi
tiga, yaitu sebagal berikut:

1. Pencemaran Udara

Pencemaran udara banyak terjadi di kota-kota besar. Penanggulangan
pencemaran ini dapat dilakukan berdasarkan jenis polutannya. Polutan-polutan
penyebab pencemaran udara, antara lain gas CO, gas CO,, NO,, SO,, CFC, dan
asap.

a. Karbon Dioksida (CO,) dan Karbon Monoksida (CO)

Karbon dioksida bersifat tidak bewarna dan tidak berbau. Gas ini berasal
dari kendaraan bermotor dan pembakaran bahan bakar fosil. Gas CO, yang masuk
ke dalam paru-paru dalam konsentras tinggi akan mengganggu penyerapan
oksigen sehingga penderita menjadi pusing dan sesak napas, bahkan dapat
menyebabkan pemanasan global yang disebut efek rumah kaca (green house
effect). Begitu besar dampak pencemaran CO, bagi kehidupan manusia. Oleh
karena itu, kita harus mencegah terjadinya pencemaran CO,, caranya, antara lain



dengan mengurangi penggunaan bahan bakar minyak bumi, melakukan
penghijauan, dan reboisasi.

Karbon monoksida juga tidak bewarna dan tidak berbau. Polutan ini
merupakan hasil pembakaran tidak sempurna dari bahan bakar kendaraan bemotor
dan mobil. Kadar ringan CO di udara menyebabkan sakit kepala. Keracunan gas
ini dapat menyebabkan kematian.

b. Nitrogen Dioksida (NO,) dan Sulfur Dioksida (SO,)

Nitrogen Dioksida (NO;) dan Sulfur Dioksida (SO;) dihasilkan oleh
pembakaran bahan bakar fosil. Kedua jenis polutan ini menyebabkan hujan asam
yang berbahaya bagi kehidupan di bumi. Pencemaran udara akibat polutan
tersebut dapat dicegah dengan cara mengurangi penggunaan bahan bakar fosil
atau jika masih menggunakan bahan bakar tersebut, maka gas sisa pembakaran

pada kendaraan bermotor harus dibersihkan.

c. Chlorofluorocarbon (CFC)

Masyarakat sering menyebut CFC sebagai freon. CFC digunakan untuk
AC, lemari es, dan aat penyemprot. CFC menyebabkan kerusakan dan
berlubangnya lapisan ozon sehingga sinar ultraviolet matahari langsung
menembus permukaan bumi. Radiasi sinar matahari ini menyebabkan kanker
kulit. Oleh karena itu, kita harus mengurangi penggunann CFC.

d. Asap
Kebakaran hutan, kebakaran gedung-gedung, dan pembakaran sampah

dalam jumlah besar menyebabkan timbulnya asap yang luar biasa banyak. Asap
dapat mengganggu pernapasan, menebabkan mata pedih, mengganggu pandangan,
dan menghalangi cahaya mataahri masuk kebumi.

2. Pencemaran Air

Air sangat penting bagi kehidupan. Kuadlitas air yang bersih sangat
diperlukanoleh makhluk hidup didarat maupun di perairan. Air yang tercemar
dalam suatu ekosistem tersebut. Air dikatakan tercemar apabila menunjukkan ciri



fisik tertentu, antara lain bewarna, berbau, berasa, dan memiliki suhu yang terlalu
tinggi. Adapun parameter kimia pencemaran air apabila air tersebut mengandung
logam berat dan pH terlalu asam atau basa. Secara biologi, air dikatakan tercemar
saat mengandung mikroorganisme melebihi batas normal.

Sumber pencemaran air ada berbagai macam, antaralain dari pembuangan
limbah industri, limbah rumah tangga, limbah pertanian dan minyak.

a. Pembuangan Limbah Industri

Pembuangan limbah industri ke dalam perairan akan mengganggu
ekosistem perairan. Pembuangan limbah industri yang berupa air panas akan
menyebabkan kenaikan suhu perairan sehingga terjadi penurunan oksigen terlarut
dalam air. Selain itu, pencemaran ini dapat berupa logam-logam berat
menyebabkan sumber air minum menjadi keruh. Apabila perairan ini mengalir
sampai kelaut, dapat menyebabkan organisme laut ikut tercemar.

Pencemaran air akibat limbah industri dapat diatas dengan mewajibkan
setiap pabrik untuk mengolah air limbahnya sehingga air yang dibuang keperairan
aman bagi lingkungan. Sebenarnya, caraini sudah dilakukan oleh industri-industri
yang ada pada saat ini. Akan tetapi, air hasil pengolahan limbah sebagai industri
tersebut masih membahayakan lingkungan. Dalam hal ini, kesadaan manusia
sangat diperlukan.

b. Pembuangan Limbah Rumah Tangga

Umumnya, limbah rumah tangga berupa sampah dan air buangan yang
mengandung detergen. Sampah organik yang dibuang keperairan akan diuraikan
oleh mikroorganisme air. Proses ini memerlukan oksigen yang terlarut dalam air.
Akibatnya, oksigen terlarut dalam air menurun sehingga akan mempengaruhi
kehidupan di perairan. Sementaraitu, air limbah rumah tangga yang mengandung
detergen akan meracuni organisme perairan. Selain mengganggu ekosistem

perairan, pencemaran ini juga dapat menggangu kehidupan manusia.

c. Pembuangan Limbah Pertanian
Limbah pertanian mengandung pupuk. Sisa pupuk yang masuk kedalam

perairan akan terakumulasi disuatu perairan. Akibatnya, ekosistem perairan



mengjadi subur sehingga alga tumbu cepat di perairan tersebut (blooming algae),
penimbunan mineral yang menyebabkan alga tumbuh cepat disebut eutrofikasi.
Eutrofikasi sangat merugikan ekosistem perairan karena sinar matahari terhalang
masuk kedalam perairan. Peristiwa ini dapat diatas dengan cara penggunaan

pupuk secara proposional.

d. Pembuangan Limbah Minyak

Pencemaran minyak di laut terjadi karena kebocoran minyak dari kapal-
kapal di laut atau penambangan minyak di laut lepas. Pencemaran ini dapat
mematikan biota laut. Limbah minyak yang menutupi permukaan laut dapat

menggangu fitoplankton dan menghalangi sinar matahari menembus perairan.

3. Pencemaran Tanah

Tanah mengandung unsur hara yang diperlukan tumbuhan untuk
pertumbuhannya. Didalam tanah juga terdapat mikroorganisme pengurai.
Pencemran tanah menyebabkan pertumbuhan tumbuhan dan kehidupan
mikroorganisme tanah. Polutan tanah, antara lain pestisida, detergen, sampah
plastik, dan bahan-bahan kimia.

Berbagai bahan kimia kompleks, seperti sampah plastik, karet sintetis, dan
kaleng yang tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme tanah akan tetap berada
dilingkungan tersebut sehingga mencemari tanah. Pembuangan pestisida dan
pupuk buatan yang mengandung bahan kimia berbahaya mengganggu kehidupan
mikroorganisme tanah, bahkan dapat mematikan mikroorganisme tanah. Dengan
demikian, salah satu ranta makanan di ekosistem tersebut terputus sehingga
ekosistem menjadi terganggu. Akibatnya sifat fisik dan kimia tanah berubah dan
tanah menjadi tidak subur lagi sehingga pertumbuhan menjadi terhambat.

B. Sampah

Sampah adalah barang yang dianggap sudah tidak terpakai dan dibuang
oleh pemilik atau pemaka sebelumnya, tetapi bagi sebagian orang masih bisa
dipakai jika dikelola dengan prosedur yang benar. Penumpukan sampah
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah volume sampah yang sangat



besar sehingga melebihi kapasitas daya tampung tempat pembuangan sampah
akhir (TPA). Pengelolaan sampah yang terjadi selama ini dirasakan tidak
memberikan dampak positif kepada lingkungan, dan kurangnya dukungan
kebijakan dari pemerintahan.

Permasalahan sampah merupakan hal yang krusia (sulit terselesaikan).
Bahkan, dapat diartikan sehingga masalah kultural atau kebiasaan karena
dampaknya mengenai berbagai sisi kehidupan, teruama di kota besar, setiap
harinya sekitar 6000 ton sampah dihasilkan di kota Jakarta. Oleh sebab itu bila
tidak ditangani secara benar, maka akan menimbulkan dampak seperti
pencemaran air, udara dan tanah yang mengakibatkan sumber penyakit.

Pengelolaan sampah membutuhkan lahan sebagai tempat pembuangan
akhir (TPA). Sampah sebagai barang yang masih bisa dimanfaatkan tidak
seharusnya diperlukan sebagai barang yang menjijikkan melainkan harus dapat
dimanfaatkan sebagal bahan mentah atau bahan yang berguna lainnya. Seharusnya
pengelohan sampah harus dilakukan dengan efisien dan efektif, yaitu sebisa
mungkin dekat dengan sumbernya, seperti di lingkungan RT/RW, sekolah, dan
rumah tangga sehingga jumlah sampah dapat dikurangi.

Jenis-Jenis Sampah

Jenis-jenis sampah dapat digolongkan menjadi beberapajenis, antaralain:
1. Berdasarkan sumbernya
a. Sampah alam

Sampah alam yang ada oleh proses alam yang dapat didaur ulang alami,
seperti halnya daun-daunan kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Di luar
kehidupan liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya daun-daun

kering di lingkungan pemukiman

b. Sampah manusia

Sampah manusia (Human waste) adalah istilah yang bisa digunakan
terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan urin. Sampah manusia
dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai
vektor (sarana perkembangan) penyakit yang disebabkan virus dan bakteri. Salah

satu perkembangan dalam mengurangi penularan penyakit melalui sampah



manusia dengan cara hidup yang higenis dan sanitasi. Termasuk di dalamnya

adalah perkembangan teori penyaluran pipa.

c. Sampah konsumsi

Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh manusia
(pengguna barang), dengan kata lain adalah sampah hasil konsumsi sehari-hari.
Ini adalah sampah yang umum, namun meskipun demikian, jumlah sampah
kategori ini masih jauh lebih kecil dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan
dari proses pertimbangan dan industri.

d. Sampah Industri

Sampah industri adalah bahan sisa yang dikeluarkan akibat proses-proses
industri. Sampah yang dikeluarkan dari sebuah industri dengan jumlah yang besar
dapat dikatakan sebagai limbah. Berikut adalah gambaran dari limbah yang
berasal dari beberapaindustri, yaitu:

1). Limbah industri pangan (makanan), sebagai contoh yaitu hasil ampas makanan
sisa produks yang dibuang dapat menimbulkan bau dan polus jika
pembuangannyatidak diberi perlakuan yang tepat.

2). Limbah industri kimia dan bahan bangunan, sebagai contoh industri pembuat
minyak pelumas (oli) dalam proses pembuatannya membutuhkan air skala
besar, mengakibatkan pula besarnya limbah cair yang dikeluarkan ke
lingkungan sekitarnya. Air hasil produksi ini mengandung zat kimia yang tidak
baik bagi tubuh yang dapat berbahaya bagi kesehatan.

3). Limbah industri logam dan elektronika, bahan buangan seperti serbuk besi,
debu dan asap dapat mencemari udara sekitar jika tidak ditangani dengan cara

yang tepat.

2. Berdasarkan sifatnya
a. Sampah organik

Sampah organik yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa
makanan, sayuran, daun-daun kering, dan sebagainya. Sampah ini dapat diolah
lebih lanjut menjadi kompos.



b. Sampah anorganik

Sampah anorganik yaitu sampah yang tidak mudah membusuk, seperti
plastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik mainan, botol dan gelas
minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. Sampah ini dapat dijadikan sampah
sampah komersil atau sampah yang laku dijua untuk dijadikan produk lainnya.
Beberapa sampah anorganik yang dapat dijual adalah palstik wadah pembungkus

makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng, kaca, dan kertas.

3. Berdasarkan bentuknya
a. Sampah padat

Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine
dan sampah cair. Dapat berupa sampah dapur, sampah kebun, plastik, metal, gelas
dan lain-lain. Menurut bahannya sampah ini dikelompokkan menjadi sampah
organik dan sampah anorganik.

Berdasarkan kemampuan diurai oleh alam (Biodegradability), maka dapat
dibagi lagi menjadi:
1). Biodegradable

Yaitu sampah yng dapat diuraikan secara sempurna oleh proses biologi
baik aerob (menggunakan udara atau terbuka) atau anaerob (tidak menggunakan
udara atau tertutup), seperti sampah dapur, sisa-sisa hewan, sampah pertanian dan

perkebunan.

2). Non-biodegradable
Yaitu sampah yang tidak bisa diuraikan oleh proses biologi, yang dapat
dibagi lagi menjadi:
(d)Recycble yaitu sampah yang dapat diolah dan digunakan kembali karena
memiliki nilai secara ekonomi seperti plastik, kertas, pakaian, dan lain-lain.
(b) Non-recyclable yaitu sampah yang tidak memiliki nilai ekonomi dan tidak
dapat diolah atau diubah kembali seperti tetra packs (kemasan pengganti

kaleng), carbon paper, thermo coal dan lain-lain.



b. Sampah cair
Sampah car adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak

diperlukan kembali dan dibuang ke tempat pembuangan sampah.

C. Daur Ulang Limbah

Limbah merupakan bahan-bahan sisa aktifitas manusia yang kian hari
masalahnya makin kompleks. Setigp hari produks limbah makin meningkat,
padaha kapasitas pelayanan seperti tempat pembuangan akhir (TPA), khususnya
di deerah kota sangat terbatas. Diberbagai sudut kota, banyak ditemukan
onggokan sampah yang tidak terangkut dan menimbulkan pencemaran
lingkungan, baik udara, dan tanah, serta mengurangi estetika lingkungan dan
bahkan dapat menyebabkan banjir. Walaupun limbah organik dapat diuraikan oleh
mikroorganisme, namun keberadaannya di tanah juga mengganggu keindahan dan
kesehatan. Sementara itu, diperairan keberadaan limbah organik juga dapat
mengganggu ekosistem perairan.

Permasalahan sampah, sampa saat ini masih sangat memprihatinkan.
Sebenarnya, daur ulang (Recycling) sampah menjadi produk yang dapat dijual
atau dimanfaatkan dapat mengurangi jumlah sampah yang harus dibuang ke TPA.
Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, kegiatan ini meupakan pilihan yang
harus dipilih untuk mengatasi sasmpah perkotaan.

Sebelum melakukan daur ulang limbah, harus mengetahui terlebih dahulu
jenis-jenis limbah. Pengetahuan akan jenis-jenis limbah ini diperlukan karena
setiap jenis limbah memiliki metode pendaurulangan yang berada dengan jenis
lainnya.

Beberapa jenis limbah padat masih dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pemilahan sebelum diproses lebih lanjut. Berdasarkan komponen
penyusunnya limbah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu limbah organik dan
limbah anorganik. Limbah organik adalah limbah yang mudah diuraikan dalam
proses alami karena terdiri dari bahan-bahan organik, yaitu limbah yang berasal
dari tumbuhan dan hewan. Limbah rumah tangga sebagian besar merupakan
bahan organk. Contoh limbah organik adalah sampah dari dapur, sisa tepung,
sayuran, kulit buah dan daun



Limbah anorganik adalah limbah yang tidak dapat diuraikan oleh alam
atau dapat diuraikan tetapi dalam jangka waktu yang lama karena berasal dari
sumber daya aam tak terbaharui seperti mineral, minyak bumi, atau dari proses
industri. Contoh limbah anorganik yang terdapat di rumah tangga misalnya botol,
plastik, dan kaleng.

Beberapa cara penanganan limbah Organik:

1. Makanan Ternak

Sampah organik yang mudah rusak dapat dimanfaatkan untuk makanan
ternak. Di Indonesia, sampah organik berupa sayur-sayuran (contohnya kubis,
selada, air, dan sawi). Biasanya dimanfaatkan untuk makanan kelinci, kambing,
ayam dan itik. Hal ini sangat menguntunglan karena selain mengurangi jumiah
sampah, juga mengurangi biaya pakan untuk hewan ternak. Namun sampah
organik harus dibersihkan dan dipilih terlebih dahulu sebelum dikonsumsi ternak.
Jika sampah organik bercampur dengan sampah yang mengandung |ogam-logam
berat, maka dapat terakumulasi di dalam tubuh ternak.

2. Pengomposan
Pengomposan merupakan upaya pengolahan limbah dengan menggunakan

prinsip penguraian bahan-bahan organik menjadi bahan-bahan anorganik oleh
aktivitas organisme. Proses pengomposan menghasilkan kompos yang dapat
menyuburkan tanah. Sistem pengomposan memiliki beberapa keuntungan, antara
lain:

Kompos merupakan jenis pupuk yang ekologis dan tidak merusak lingkungan

Bahan yang dipakai tersedia

Masyarakat dapat membuatnya sendiri

Unsur hara dalam dalam pupuk kompos lebih tahan lama jika dibandingkan

dengan pupuk buatan.

3. Biogas
Biogas adalah gas-gas yang dapat digunakan sebagai bahan bakar yang
dihasilkan dari proses pembusukan sampah organik secara anaerobik. Bahan

bahunya dapat diambil dari kotoran hewan, sisa-sisa tanaman, atau campuran dari



keduanya. Secara garis besar, biogas dapat dibuat dengan cara mencampur
sampah organik dengan air kemudian dimasukkan kedalam tempat yang kedap
udara. Selanjutnya campuran tersebut dibiarkan selama kurang lebih dua minggu.

Biogas memiliki beberapa kelebihan, antaralain:

Mengurangi jumlah limbah

Menghemat energi

Sumber energi yang tidak merusak lingkungan
Nyalaapi bahan bakar biogas |ebih terang atau bersih
Residu dari biogas dapat dimanfaatkan untuk pupuk

Beberapa cara pengol ahan limbah anorganik sebagai berikut:

Limbah anorganik dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang.
Limbah anorganik yang dapat didaur ulang antara lain plastik, logam, dan kaca.
Namun, limbah yang dapat didaur ulang. Harus diolah terlebih dahulu yaitu
dengan Sanitary landfill, pembakaran, dan penghancuran.

1. Penimbunan limbah padat dengan tanah secara berlapis (Sanitary Landfill)
Penimbunan limbah padat dengan cara ini dilakukan secara terencana dan
dilengkapi sistem pengaman agar tidak mencemari lingkungan. Di area cekungan
pembuangan sampah, dibangun dinding yang kedap air, dipasang pipa penyalur
gas metana, dan saluran drainase untuk menampung lindi yang dihasilkan. Setelah
sampah mencapai ketinggian tertentu, tumpukan sampah dipadatkan dan ditutup
dengan lapisan tanah setebal 10-15% dari ketebalan lapisan sampah untuk
mencegah berkembangnya vektor penyakit serta penyebaran debu dan sampah
ringan yang dapat mencemari lingkungan sekitarnya. Diatas lapisan tanah
penutup, dapat dihamparkan sampah lagi, kemudian ditimbun lapisan tanah
kembali sehingga terbentuk lapisan-lapisan sampah dan tanah. Jika tempat
pembuangan sudah mencapal kapasitas maksimum, lapisan tanah penutup terakhir
setinggi 60 cm atau lebih ditimbun di atas lapisan sampah untuk mencegah

terjadinya polusi udara dilingkungan sekitarnya.



2. Pembakaran (Incineration)

Pembakaran sampah akan menghasilkan abu. Pembakaran sampah juga
menimbulkan panas dan asap sehingga sebaiknya dilakukan ditempat yang jauh
dari pemukiman. Namun, tidak semua sampah dapat musnah jika dibakar,
misalnya kaleng, logam, kaca, dan bes, sehingga diperlukan alat pembakar
sampah bertemperatur tinggi (Incinerator) untuk menghancurkannya.

3. Pengahancuran
Sampah yang terkumpul dihancurkan dengan aat hingga menjadi
potongan-potongan kecil, kemudian dipaka untuk menimbun tanah yang rendah.

4. Daur Ulang Kertas

Salah satu contoh sampah yang dapat didaur ulang adalah sampah kertas.
Sampah kertas dapat berasal dari rumah tangga maupun industri, misalnya dari
kegiatan administrasi perkantoran, pembungkusan, dan media cetak. Sampah
kertas dapat dimanfaatkan dengan cara didaur ulang. Kertas daur ulang memiliki

nilai jual tinggi, bila mendapat sentuhan teknologi dan seni.

2.5  Penditian Relevan
Berikut ini disgikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian, yaitu:

1) Dewi, T.M (2016), yang berjudul “Pengembangan Modul Pencemaran
Lingkugan Berbasis Islam-Sains untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah
(MA)”, dapat disimpulkan bahwa modul pencemaran lingkungan berbasis
Islam-Sains layak untuk digunakan sebaga bahan gar tambahan siswa kelas X
MA dengan skor ahli materi berada pada kriteria “sangat baik” (88%); skor ahli
desain pembelajaran pada kriteria “sangat baik” (86%); skor Penilaian guru
bidang studi Biologi berada pada kriteria “sangat membantu”. Hasil uji coba
perorangan berada pada kriteria “baik” (80%); Uji coba kelompok kecil berada
pada kriteria “sangat baik” (88%); dan Uji coba kelompok lapangan terbatas
berada pada kriteria “sangat baik” (90%).



2) Asyifa (2015), yang berjudul “Pengembangan Modul Materi Pokok Archae dan

3)

4)

Eubactheria Berbasis Pendekatan Konstektual untuk Siswa Kelas X
SMA/MA”, dapat disimpulkan bahwa kualitas modul dengan kategori Sangat
Baik (SB) dengan skor 400,96 dan presentasi keidealan 86,23% diperoleh dari
penilaian paraahli per reviewer, guru Biologi SMA, dan Siswa SMA, masing-
masing berkategori Baik, Sangat Baik, Sangat Baik dan Baik dengan presentas
keidealan berturut-turut 82,31%; 88,22%; 90,25% dan 82,32%. Jadi hasil
penilaian modul secara keseluruhan adalah kategori Sangat Baik (SB) dan
persentasi keidealan 86,23%.

Irawati (2015), yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA
dengan Tema Pencemaran Lingkungan untuk Meningkatkan Hasil Belgjar
Siswa SMP Kela VII”, dapat disimpulkan bahwa kualitas modul pembelgjaran
IPA ditinjau dari aspek kelayakan isi, menurut ahli media berkategori “baik”,
sedangkan menurut guru IPA dan teman sejawat berkategori “sangat baik”.
Ditinjau dari aspek bahasa dan gambar, modul yang dikembangkan menurut
penilaian ahli materi berkualitas “baik”, sedangkan menurut guru IPA, dan
teman sejawat berkualitas “sangat baik”. Berdasarkan penilaian dari ahli
media, guru IPA, dan teman segjawat, ditinjau dari aspek penyaian dan
kegrafikan modul yang dikembangkan berkategori “sangat baik”.

Kurnianto (2018) yang berjudul, “Pengembangan Modul IPA Berbasis
Kearifan Lokal untuk Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 Jetis Bantul” dapat
disimpulkan bahwa kualitas modul IPA berbasis kearifan Lokal dinilai sangat
baik (SB) oleh ahli materi, ahli grafika, dan guru IPA dengan perolehan rerata
skor sebagai berikut 3,33; 3,42; dan 3,58. Respon peserta didik terhadap modul
IPA berbasis kearifan lokal pada uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria
yaitu setuju (S) dengan perolehan rerata skor untuk uji terbatas 0,93 dan uji
luas 0,90.

5) Sunantri (2016) yang berjudul, “Pengembangan Modul Pembelajaran

Menggunakan Learning Content Depelopment System (Lcds) pada Materi
Usaha dan Energi” dapat disimpulkan bahwa Modul interaktif dengan
menggunakan LCDS pada materi pokok Usaha dan Energi memiliki kualitas
kemenarikan baik dengan kategori skor 3,22, kualitas kemudahan sangat baik



dengan kategori skor 3,30, kualitas kebermanfaatan sangat baik dengan
kategori skor 3,37. Modul interaktif dinyatakan efektif digunakan sebagai
media pembelgjaran berdasarkan perolehan hasil belgjar siswa yang mencapai
nilai rata-rata 88,28 dengan persentase kelulusan sebesar 82,76 %.

6) Oktaria (2016) yang berjudul, “Pengembangan Modul Pembelajaran berbasis
Inkuiri Terbimbing pada Materi Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas X
SMA” dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji coba, didapatkan hasil
respon guru diperoleh persentase 100% dan peserta didik diperoleh presentase
95%, modul yang dikembangkan adalah sangat layak digunakan dalam proses
pembelgaran.

7) Rosida (2015) yang berjudul, “ Pengembangan Modul Biologi berbasis
Scientific Approach Sampah dan Pengelolaan Lingkungan pada Materi Pokok
Pencemaran Lingkungan untuk Siswa Kelas X SMA/MA”, dapat disimpulkan
bahwa kualitas modul biologiyang telah dikembangkan dengan model ADDIE
diperoleh persentase sebesar 84,5% termasuk dalam kategori sangat baik,
penilaian oleh ahli media sebesar 94% termasuk dalam kategori sangat baik,
penilaian oleh ahli materi sebesar 75% termasuk dalam kategori baik, penilaian
olen peer reviewer sebesar 89,32% termasuk dalam kategori sangat baik,
penilaian oleh guru Biologi sebesar 75,93% termasuk dalam kategori baik,
selanjutnya uji coba terbatas oleh siswa diperoleh persentase keidealan sebesar
84,98% termasuk dalam kategori sangat baik, hal tersebut menjadikan modul
biologi sampah dan pengelolaan lingkungan layak digunakan sebagai bahan
gar siswakelas X SMA/MA.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah SMA yaitu SMAN 8
Pekanbaru, SMAN 9 Pekanbaru dan SMAN 14 Pekanbaru, dan pengambilan data
dilaksanakan bulan Oktober tahun gjaran 2019/2020.

3.2 Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan
atau search and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2016:26), penelitian
dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan rancangan produk baru, pengujian keefektifan produk yang telah
ada, serta mengembangkan dan menciptakan produk baru. Bila produk baru telah
diuji, maka produk tersebut bila digunakan dalam pekerjaan maka pelaksanaan
pekerjaan akan lebih muda, lebih cepat, kuantitas dalam produk hsil kerja akan
meningkat. Lebih lanjut Sukmadinata (2015:164), penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
yang dapat dipertanggung jawabkan.

3.3 Model Pengembangan dan Prosedur Penelitian
3.3.1 Model Pengembangan

Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pengembangan (Research and Development). Model penelitian ini mengadaptasi
pada model pengembangan ADDIE, model ini terdiri dari 5 tahap yaitu meliputi
analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi  (Evaluation). Tahap implementas
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation) tidak dilakukan Peneliti karena
terbatasan waktu dan biaya.

Model ADDIE dipilih oleh peneliti karena sesua dengan masalah yang
melatar belakangi penelitian ini, adanya analisis kurikulum, analisis kebutuhan,

analisis tugas, dan melihat karakteristik siswa dan dengan kondisi yang ada maka



diharapkan dengan model ini dapat dikembangkan modul pembelgaran
pengelolaan sampah yang bermanfaat dalam proses pembelgaran di sekolah.
Selain itu model ADDIE dipilih oleh Peneliti dikarenakan model ADDIE
merupakan desain yang runtut, sederhana, sistematis serta adanya tahap validasi
dan uji coba yang menjadikan produk pengembangan menjadi lebih sempurna
Selain itu model ADDIE ini memberikan kesempatan untuk melakukan evaluas
dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dinilai, sehingga produk
yang dihasilkan menjadi produk yang layak. Modul pengelolaan sampah berbasis
lingkungan ini dikembangkan pada materi pencemaran lingkungan yang valid di
kelas X SMA/MA.

3.3.2 Desain Penélitian
Langkah-langkah modifikass ADDIE sampai tahap Development
(Pengembangan) dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Model Pengembangan ADDIE

Sumber: Adaptasi Peneliti dari Molenda dalam Triastiana (2016)
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Adapun untuk menjelaskan rancangan pengembangan pada gambar 1,
masing- masing tahap secara singkat dijelaskan sebagal berikut:

a. Analisis (Analyze)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisiskan apa yang akan

dipelgari oleh peserta belgar, yaitu melakukan needs asesment (andisis
kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task analysis). Oleh karena itu, output
yang akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil calon peserta



belgar, identifikas kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang
rinci didasarkan atas kebutuhan (Amri dan Rohman, 2013:202). Tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelagjaran Pengelolaan Sampah pada
Materi Pokok Pencemaran Lingkungan untuk Kelas X SMA/MA. Pada tahap
analisisini terdapat 4 kegitatan yang terdiri dari:
1) Analisis Kurikulum

Langkah awal pada pembuatan modul pembelgaran pengelolaan sampah
adalah analisis Kurikulum 2013 revisi. Analisis Kurikulum 2013 revis ini
berguna untuk menetapkan pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
mana modul ini akan dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk menetapkan
menentukan materi-materi yang digunakan dalam modul. Pada penelitian ini
Peneliti memilih tiga sekolah yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9
Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru yang menggunakan Kurikulum 2013
revisi, Pada tahap ini Peneliti melakukan analisis terhadap Kompetensi Inti (K1)
dan Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum 2013 revisi. Peneliti memilih materi
mengenai pencemaran lingkungan. Pada kelas X materi pencemaran lingkungan
meliputi keseimbangan lingkungan meliputi kerusakan lingkungan/pencemaran
lingkungan dan pelestarian lingkungan, limbah dan daur ulang limbah. Adapun
Kl dan KD yang dipilih oleh Peneliti adalah sebaga berikut pada KD 3.10 dan
KD 4.10 Kurikulum 2013 revisi.

2) Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu
produk baru atau perubahan produk, yang mempertimbangkan berbagai
kebutuhan yang bersinggungan antara berbagai pemangku kepentingan. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara dengan guru
padatiga SMA, yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMAN Negeri 9 pekanbaru, dan
SMA Negeri 14 Pekanbaru, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru Biologi diketahui bahwa (1) kurang bervariasinya bahan gar yang
digunakan, (2) belum adanya bahan gar pengelolaan sampah, Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan maka Peneliti mengembangkan Modul Pembelgaran
Pengel olaan Sampah.



3). Analisis Siswa

Informasi yang diperoleh dari hasil observas terbatas dengan siswa pada
tiga SMA/MA Pekanbaru yaitu SMAN 8 Pekanbaru, SMAN 9 Pekanbaru, SMAN
14 Pekanbaru, diketahui bahwa siswa mengatakan bahan gjar yang ada mash
kurang bervariatif, dan kurang bewarna.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa dari tiga
sekolah yaitu SMAN 8 Pekanbaru, SMAN 9 Pekanbaru, SMAN 14 Pekanbaru
dan hasil wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat
menyimpulkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelgjaran Biologi antara
lain: siswa aktif dalam pembelgjaran, siswa sulit memahami materi pencemaran
lingkungan khususnya memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain
produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Adanya sebagian
siswa kurang tertarik terhadap Biologi dan sebagian siswa yang tertarik terhadap
Biologi, dan bahan gar yang digunakan kurang bervariatif dan belum adanya
bahan gjar yang berbasis lingkungan materi pencemaran lingkungan.

Berdasarkan beberapa karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan suatu
bahan gjar untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk membangkitkan
motivasi dalam pembelgaraan Biologi di kelas. Oleh karena itu, Peneliti

mengembangkan modul pembelgaran pengelolaan sampah.

4). Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar
siswa dapat mencapa kompetensi minimal. Tugas dalam pembelgjaran ini adalah
mengerjakan tes evaluasi, yang dianalisis oleh guru sesuai tujuan pembelgaran
yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelgjaran dengan materi yang
diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan.

b. Design (Perancangan)

Tujuan dari tahap ini adalah mengembangkan modul pengelolaan sampah
berbasis lingkungan yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada tahap ini akan
ditentukan bagaimana modul akan dirancang secara utuh sesuai dengan materi

pokok kemudian menyusun indikator dari materi pokok dirumuskan menjadi



tujuan pembelgaran yang akan dirancang menjadi modul. Modul yang akan
dibuat memiliki kriteria yaitu full color, terdiri dari kata pengantar, daftar isi, peta
konsep, materi pembelgjaran, rangkuman, daftar pustaka, glosarium serta terdapat
halaman. Modul ini dibuat dengan size kertas A4 dan format pengetikan dengan
batas-batas tepi atau margin dari tepi kertas berukuran yaitu : tepi atas : 3 cm,
tepi kiri: 3 cm, tepi bawah: 3 cm, tepi kanan: 3 cm dan jenis huruf yang digunakan
Cambria dengan ukuran 12 pt. Modul pengelolaan sampah berbasis lingkungan
yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia dan disertai gambar-gambar yang
dilengkapi dengan sumber.

c. Development (Pengembangan)

Setelah perancangan modul, modul dibuat dan disusun sesuai dengan
langkah-langkah yang dirancang. Tahap development ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan gar berupa modul pengelolaan sampah berbasis lingkungan
dan sesuai dengan Kurikulum 2013. Modul yang telah disusun divalidasi oleh
validator.

1) Validas Modul Pembelgaran Pengel olaan Sampah

Modul Pembelgjaran Pengelolaan sampah yang dikembangkan terlebih
dahulu akan divalidas. Tujuan validas adalah memeriksa konsep-konsep serta
tata bahasa pada modul yang disesuiakan dengan Kurikulm 2013. Validator pada
penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli pembelajaran, dan guru Biologi kelas X
SMA/MA Pekanbaru. Hasil modul yang telah divalidasi oleh 5 orang validator
serta mendapat saran dan kritik dari validator terhadap produk yang
dikembangkan akan mendapatkan pernyataan tentang kelayakan dari modul yang
dikembangkan. Pernyataan itu diperoleh dari dosen ahli materi, ahli pembelgjaran,
dan guru Biologi kelas X IPA SMA/MA. Kemudian dilakukan uji coba
kelayakanterbatas dengan menggunakan angket respon siswa untuk mengetahui
modul pembelgjaran yang telah dikembangkan layak, maka setelah diuji coba
pengembangan modul pembelgaran pengelolaan sampah mengahasilkan produk

yang layak digunakan dalam proses pembel gjaran.



Validator adalah pakar pendidikan Biologi serta kompetensi dalam
bidangnya sebanyak dua orang dosen dan ditambah dengan tiga orang guru
Biologi Kelas X seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Nama Validator

Nama validator (Guru Dosen) Bidang Ahli
Dr. Hj. Evi Suryawati, M.Pd Ahli Pembelgjaran
Dr. Yusting, M.S Ahli Materi
Dr. Nila Kusumawati, M.Pd Guru Biologi
Rima Lestari S.Pd Guru Biologi
Aprilis Sri Handayani S.Pd Guru Biologi

2) Revisi | Modul Pembel gjaran Pengelolaan Sampah

Data yang diperoleh dari validas oleh validator digunakan untuk
melakukan revisi ke-1 modul yang dikembangkan.
3) Modul Pembelgaran Pengelolaan Sampah yang telah direvisi

Setelah melakukan revisi ke-1 pada modul Pembelgjaran Pengelolaan
sampah yang dikembangkan oleh Peneliti diperoleh produk akhir yaitu modul
Pembel aaran Pengel olaan Sampah yang telah direvisi.
4) Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa

Setelah modul pembelgaran pengelolaan sampah yang dikembangkan
telah direvisi, maka modul akan di uji coba kelayakan terbatas kepada siswa.
Adapun sampel siswa yang digunakan adalah 30 orang siswa untuk masing-
masing sekolah terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sekolah Uji Coba

Nama Sekolah Alamat Jumlah
Siswa
SMA Negeri 8 Pekanbaru J. Abdul Muis No. 14, Cinta Rgja, 10
Sail, Kota Pekanbaru, Riau 28127
SMA Negeri 9 Pekanbaru J. Semeru No. 12, Rintis, Lima 10
Puluh, Kota Pekanbaru, Riau
(28156)
SMA Negeri 14 Pekanbaru J. Sei Mintan No. 1, Simpang Tiga, 10
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau
(28282)




3.4 Teknik Pengumpulan Data

Uji validitas empiris atau pengembangan adalah validasi yang diperoleh
setelah diuji. Validitas empiris tidak dapat diperoleh hanya dengan persiapan
instrumen berdasarkan ketentuan sgja, namun harus dibuktikan melalui
pengelaman dalam bentuk uji coba lapangan. Arikunto dalam Mi’rojiyak dkk,
(2017:119) instrumen dikatakan memiliki validasi empiris bila telah diuji dari
pengelaman. Maka, data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi
pengembangan modul. Data diperoleh dari hasil validas tiap-tigp validator untuk
mengetahui hasil dari pengembangan modul. Adapun validator yang dianggap ahli
dalam bidang modul pembelgaran yaitu terdiri atas lima orang validator, yang
teridiri dari satu ahli materi, satu ahli pembelagjaran dan tiga guru Biologi kelas X
IPA SMA/MA. Validator memberikan kesan umum, saran perbaikan dan kritik
terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu validator memberikan pernyataan
tentang kelayakan dari modul yang dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba
kelayakan terbatas pada 30 orang siswa kelas X IPA SMA/MA pada tiap SMA
dengan cara memberikan angket respon siswa mengenai modul. Pada penelitian
ini akan diambil respon terbatas di tiga SMA yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru,
SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru.

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2013:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul mewakili. Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel
pada penentuan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat teknik
sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan Peneliti
yaitu dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiyono
(2013:85), Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini Peneliti mengambil sampel berdasarkan
kriteria tertentu yaitu SMA yang menerapkan Kurikulum 2013 reviss SMA
berakriditasi A.

Berdasarkan teknik sampling yang dipilih oleh Peneliti, maka penentuan
sampel yang diambil adalah 10 orang siswa dari masing-masing SMA. Adapun



sekolah yang dipilih adalah tiga sekolah SMA, yaitu: SMA Negeri 8 Pekanbaru,
SMA Negeri 9 Pekanbaru dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Penentuan sampel
dalam penelitian ini dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama
penelitian berlangsung (Sugiyono, 2013:219). Penentuan jumlah sampel yang
dilakukan Peneliti sesuai dengan pernyatan (Puslitjaknov: 2008) melakukan uji
coba lapangan utama, dilakukan terhadap 3-5 sekolah, dengan 30-80 subyek.
Adapun karakteristik sampel yang dipilih oleh Peneliti adalah sebagai berikut:

a. Siswakelas X SMA berakreditasi A.

b. Siswa laki-laki atau perempuan yang telah mempelgari materi Pencemaran

Lingkungan.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Lembar Validas

Lembar validas dalam pendlitian ini adalah lembaran yang digunakan
untuk memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi
adalah untuk menguji kelayakan modul pembelgjaran pengelolaan sampah yang
dikembangkan. Pada penelitian ini ada lima orang yang bertindak sebagai
validator yang terdiri dari 2 dosen yaitu satu sebaga ahli materi dan satu sebagai
ahli pembelgjaran, dan tiga orang guru Biologi. Validas modul oleh para ahli
dinilai sesuai dengan aspek yang tersedia. Aspek penilaian dan butir lembar
validasi pengembangan modul dapat dilihat padatabel 3, tabel 4, dan tabel 5.



Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Vaidasi Pengembangan Modul Ahli Materi

NO Aspek

I ndikator

Jumlah Butir
Lembar
Validasi

Nomor Item

1 Kelayakanis

1. Kelengkapan materi

2. Kedalaman materi

3. Keakuratan konsep dan
definis

4. Keakuratan dan dan
fakta

5. Keakuratan contoh dan
kasus

6. Keakuratan gambar,
diagram, dan istilah

7. Kemenarikan materi

8. Mendorong untuk
mencari informasi
lebih lanjut

1,2,3,4,5,6,7,8

2 Kelayakan
penyajian

9. Keruntunan penyagjian

10. Keterlibatan peserta
didik

11. Kemenarikan gambar

9,10,11

3 Bahasa

12. Ketepatan struktur
kalimat

13. Keefektifan kalimat
L4. Penggunaan bahasa
15. Kesesuaian dengan
perkembangan peserta
didik

12,13, 14,15

4 Evauas

16. Kesesuaian latihan, tes
kognitif dan
psikomotorik siswa
siswa

16

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Berman (2018), Rosida (2015) dan Rahmantiwi (2012)

Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan modul dapat

dilihat pada tabel 4.




Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan Modul Ahli Pembelgjaran

NO Aspek Indikator Jumlah Butir | Nomor Item
Lembar
Validas

Ukuran modul
Penggunaan spas

1 Struktur modul

Judul modul 6 1,2, 3(’3, 4,5,

Kesesuaian mdul
dengan tujuan
pembel g aran

Sub materi modul
Struktur materi mdul
Cakupan materi

IS

2 Organisasi
penulisan

X N{o| o

Kegelasan dan urutan
materi
9. Ketepatan materi

3 Bahasa 10. Penggunaan bahasa

1. Bahasayang digunakan 3

12. Kesederhanaan
struktur kalimat

4 Penyajian 13. Penyajian materi
dalam modul

14. Desain modul
pembelgjaran

15. Tampilan luar/cover

16. Penyajian Glosarium 13, 14, 15,

17. Penyajian daftar 16, 17, 18,
pustaka 19, 20, 21,

18. Bagian pendahuluan 11 22,23

19. Bagianis

20. Bagian penutup

21. Memuat fitur
tambahan

22. Keterbacaaan teks

23. Kualitas gambar

5 Manfaat 24. Manfaat modul 1 24
sebagal sumber belgjar
Sumber: Modifikas Peneliti dalam Berman (2018),Rosida (2015) dan Rahmantiwi
(2012)

3 7,8,9

10,11,12

Aspek penilaian dan butir lembar validasi pengembangan modul dapat
dilihat padatabel 5.



Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan Modul oleh Guru

NO Aspek Indikator Jumlah Butir | Nomor Item
Lembar
Validas
1 Cakupan 1. Kesesuaian materi
materi dengan tujuan 3 1,23
pembelgjaran

2. Kelengkapan materi

3. Keakuratan konsep
2 Kebahasaan | 4. Tata  bahasa  yang
digunakan
5. Kalimat yang digunakan 3 4,5,6

6. Terdapat penjelasan
untuk peristilahan yang
sulit  dipahami  dalam
bentuk glosarium

3 Penyajian 7. Penyajian materi dalam
modul

8. Kegiatan yang terdapat
dalam modul mendorong
siswa untuk mengalami

secara langsung  (studi 7 7,8,9,10,11,
lapangan) 12,13
9. Desain modul
pembelgaran
10. Penyajian modul,

gambar dalam modul

11. Mengembangkan
berbagai cara  untuk
menyajikan informasi

12. llustrasi sampul modul
13. Tampilan modul

4 | Keterpaduan | 14. Keterpahaman  siswa
terhadap materi dalam i 14
modul pembelgjaran
pengel olaan sampah

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Hayati (2016) dan Rosida (2015)

3.6.2 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa adalah sebuah sebuah daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh siswa yang akan dievaluasikan berupa angket respon terbatas siswa
terhadap modul. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap modul pembelgjaran pengelolaan sampah. Pengisian angket respon



siswa dilakukan kepada siswa yang telah mempelgari materi pencemaran

lingkungan. Pengisian angket respon siswa ini juga digunakan untuk mengetahui

kelayakan modul pengelolaan sampah berbasis lingkungan yang dikembangkan.

Aspek penilaian angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

No Aspek Indikator Jumlah Butir | Nomor Item
Lembar
Validas
1 | Materi 1. Materi yang disgikan
mudah dipahami
2. Materi yang disgikan
dadam modul  sesual
dengan peristiwa > 12,345
kehidupan sehari-hari
3. Materi yang
dikembangkan ~ memuat
nilai ketuhanan,
kepedulian, dan rasa ingin
tahu
4. Materi yang disgikan
membantu belgar secara
mandiri
5. Rangkuman dalam modul
disgjikan secara jelas dan
mudah dipahami
2 | Kebahasaan | 6. Kaimat yang digunakan
dalam modul 2 6,7
7. Bahasa yang digunakan
komunikatif
3 | Penygjian 8. Penygjian materi
menuntun untuk
menggali informasi
9. Penygjian materi
disampaikan secara urut,
sederhana, dan sistematis 7 8,9, 10, 11,
10. Memuat fitur tambahan 12,13, 14
materi
11. Penygjian tabel,
glosarium, dan daftar
pustakajelas.
12. Penygjian materi
disampaikan secara urut,
sederhana, dan
sistematis




Lanjutan Tabel 6.

NO Aspek Indikator Jumlah Butir | Nomor Item
Lembar
Validas
13. Memuat fitur tambahan
materi
14. Penygjian tabel,
glosarium, dan daftar
pustakajelas

4 Tampilan 15. Sampul modul menarik

16. Gambar jelas dan
bewarna menarik 3 12,13, 14

17. Keterangan gambar
sesuai dengan gambar
yang dijelaskan

5 Manfaat 18. Modul berpengaruh T i

terhadap kepribadian

siswa

6 Pelaksanaan | 19. Penggunaan modul 1 16
Sumber: Modifikasi Peneliti dari Rosida (2017) dan Munaf (2013)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif yang
mendiskripsikan kelayakan modul pembelgaran pengelolaan sampah yang
dikembangkan. Modul yang telah dihasilkan akan divalidas terlebih dahulu oleh
Dosen Pendidikan Biologi bidang Pendidikan dan guru Biologi SMA/MA kelas
X. Skala yang digunakan oleh peneliti yakni skala likert yaitu variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak menyusun butir-butir instrumen yang berupa
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. (Widayoko, 2014:
120). Tanggapan responden yang berupa data kuantitatif, data kuantitatif adalah
angka 4,3,2,1 yang menunjukkan Skala Likert, dinyatakan dalam bentuk rentang
jawaban mulai dari 1= Jika tidak ada deskriptor yang muncul, 2= Jika yang
muncul hanya 1 deskriptor, 3= Jika yang muncul hanya 2 deskriptor, 4= Jika
ketiga deskriptor muncul. Skalaini dapat disederhanakan menjadi 4 skala jawaban
sgja agar tanggapan responden lebih jelas pada posis mana (Arikunto dalam
Musriadi dkk, 2016: 36).




Apabila ketiga deskriptor muncul dalam lembar validasi, maka jawaban
responden tersebut akan dinilai 4. Demikian seterusnya hingga pada pilihan
jawaban yang tidak muncul deskriptor, maka jawaban responden tersebut akan
dinila 1. Setelah seluruh jawaban responden dikumpulkan, maka nilai total
responden dihitung dengan cara mencari skor yang diharapkan untuk masing-
masing aspek penilaian dan secara keseluruhan aspek. Komponen aspek penilaian
yang diamati meliputi aspek pembelgaran, materi, penyajian, tampilan, dan
keterpaduan. Selanjutnya dibuat persentase sehinggga dapat ditarik sebuah
kesimpulan seberapa layak modul pembelgjaran pengelolaan sampah tersebut
digunakan.

Penelitian ini, persentase validitas modul akan dihitung untuk empat
macam validator. Pertama, ahli materi. Kedua, ahli pembelgjaran. Ketiga guru
mata pelgaran Biologi dan keempat adalah siswa sebagal responden. Rumus
analisis tingkat kelayakan secara deskriptif (Akbar, 2013: 158).

FSe

Vma = T X 100%

_ TSe .

Vmo =T %X 100%

VP =%~ 100%
TSh

Vs = I5¢ 100%

TSh
Sumber: (Akbar : 2013)

Keterangan:

Vma =Vadlidas validitas dari materi

Vmo =Validas validitas dari pembelgjaran

Vp  =Vadlidas validitas guru

Vs  =Vadlidas validitas siswa

TSh = Tota skor maksimal yang diharapkan

Tse = Total skor empiris (hasil uji validitas dari valiator)

Hasil validitas masing-masing (ahli dan guru), tingkat persentasenya dapat
dicocokkan atau dikonfirmasikan dengan kriteria pada tabel 7.



Tabel 7. Kriteria Validitas Menurut Penilaian Vaidator

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 | 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanparevis
2 | 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi
3 | 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena
perlu revis
4 | 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber : Akbar (2013: 158)

Analisis dilanjutkan dengan menggunakan perhitungan validasi gabungan
dengan rumus:

_ Vma+Vmo+Vp

V= = %
3

K eterangan:

Vma =Validas validitas dari materi

Vmo =Validas validitas dari pembelgaran
Vp  =Vadidas validitas guru

Hasil validitas siswa, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas Tabel 8.

Tabel 8. Kategori Hasil Tanggapan Siswa

No Kriteria K eter capaian Kategori
1 | 86% - 100% Baik Sekali

2 | 76% - 85% Baik

3 | 60% - 75% Cukup

4 | 55% - 59% Kurang

5 | <54% Sangat Kurang

Sumber : Adaptasi Peneliti dari Purwanto dalam Tristiana ( 2017)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan, Pendlitian
pengembangan ini menghasilkan Modul pembelgjaran pengelolaan sampah pada
materi pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA. Modul yang
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh validator ahli pembelgaran, ahli
materi, dan Guru Biologi SMA. Proses validas oleh validator ahli materi
dilakukan tanggal 29 Agustus 2019 di Universitas Riau dan ahli pembelajaran
dilakukan pada tanggal 10 September 2019 di Universitas Riau. Setelah divaidasi
oleh validator maka modul akan diuji coba terbatas pada tiga sekolah untuk
mendapatkan data respon atau tanggapan siswa terhadap modul yang
dikembangkan Adapun tiga sekolah tersebut adalah SMA 8 Pekanbaru, SMA 9
Pekanbaru, dan SMA 14 Pekanbaru. Upaya mendapatkan respon siswa ini diambil
sampel sepuluh orang siswa untuk masing-masing sekolah.

Penelitian ini menggunakan desain model ADDIE yang terdiri atas 5 tahap
yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Namun pada
penelitian ini Peneliti hanya melakukan dari tahap analisis sampa tahap
pengembangan. Hal ini dilakukan Peneliti untuk menghemat waktu dan biaya.
Penelitian pengembangn ini dilakukan sesuai dengan tiga tahapan yang ada pada
model desain ADDIE. Berikut diuraikan tiga tahapan yang Peneliti |akukan:

1. Analisis (Analyze)

Hal pertama yang Peneliti lakukan adalah melakukan tahap analisis yang
terdiri dari analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa, dan anaisis
tugas. Adapun uraian dan tahap analisis adalah sebagi berikut:

a. Analisis Kurikulum

Langkah awal pada pembuatan modul pembelgaran pengelolaan sampah
adalah anadlisis kurikulum 2013 revisi. Tahap ini bertujuan untuk menentukan
materi-materi yang digunakan dalam modul. Pada tahap ini Peneliti melakukan
analisis terhadap Kompetensi Inti (K1) dan Kompetenss Dasar (KD) pada



Kurikulum 2013 revisi. Pada penelitian ini, Peneliti memilih materi mengenal
pencemaran lingkungan. Pada kelas X materi pencemaran lingkungan meliputi
keseimbangan meliputi kerusakan lingkungan atau pencemaran lingkungan dan
pelestarian lingkungan, limbah dan daur ulang limbah. Adapun K1 dan KD yang
dipilih oleh Peneliti adalah sebagal berikut pada KD 3.10 dan KD 4.10 Kurikulum
2013 revisi. Tabel 9 menyajikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari

materi pokok pencemaran lingkungan.

Tabel 9. Kompetens Inti dan Kompetensi Dasar Materi Pencemaran Lingkungan

NO KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

3 | Memahami,menerapkan, 3.10 Mengandisis data perubahan
menganalisis pengetahuan lingkungan dan dampak dari
faktual, konseptual, prosedural perubahan perubahan tersebut
berdasarkan rasa ingintahunya bagi kehidupan
tentang ilmu  pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kegadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan

masalah

4 | Mengolah, menalar, dan menyaji | 4.10 Memecahkan masalah lingkungan
dalam ranah konkret dan ranah dengan membuat desain produk
abstrak terkait ~ dengan daur ulang limbah dan upaya
pengembangan  dari  yang pelestarian lingkungan.
dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu

menggunakan metoda  sesual
kaidah keilmuan

b. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam suatu
produk baru atau perubahan produk, yang mempertimbangkan berbagai
kebutuhan yang bersinggungan antara produk berbagai pemangku kepentingan.
Anaisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan kajian pustaka, observasi
wawancara dengan pendidik di tiga SMA di Pekanbaru, yaitu SMA Negeri 8



Pekanbaru, SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru, yang
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
proses pembelgjaran yang dialami siswa. Berdasarkan kajian pustaka dan hasil
analisis fakta-fakta yang ada dari berbagai sumber kaian maka penelitian ini
difokuskan pada modul pembelgjaran pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil
observas dan wawancara dengan pendidik diketahui bahwa, (1) Bahan gar yang
digunakan hanya berupa buku paket dan LKS,(2) belum dikembangkannya modul
pembelgaran pengelolaan sampah pada pembelgjaran Biologi, (3) siswa masih
kesulitan untuk memahami materi pembelgaran melalui pemaparan yang
disampaikan dalam buku teks atau buku paket dan LKS, (4) guru masih sulit

mengembangkan modul berdasarkan kurikulum 2013.

1) Hasil Wawancar a dengan Guru Biologi

Informasl yang diperoleh dari wawancara dengan guru Biologi pada tiga
SMA di Pekanbaru, yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA 9 Pekanbaru, dan SMA
14 Pekanbaru, diketahui bahwa belum adanya modul pembelgjaran pengelolaan
sampah materi pencemaran lingkungan, dan bahan gar yang digunakan dalam
proses pembelgjaran hanya berupa buku paket, LKS dan internet. Kemudian
menurut guru modul atau bahan gar tentang pengelolaan sampah ini sangat
penting untuk dikembangkan, ha ini dikarenakan modul tersebut mencakup
tentang pengelolaan sampah sehingga dapat meningkatkan pengetahuan anak
terhadap lingkungan sekitar dan sikap yang harus dilakukan untuk menjaga
lingkungan dari pencemaran khususnya pencemaran yang diakibatkan oleh
sampah.

2) Hasll Wawancara Siswa

Hasil wawancara terbatas yang dilakukan Peneliti pada 10 orang peserta
didik dari setiap sekolah di Pekanbaru, yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA
Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Diketahui bahwa sebagian
siswa merasa kurang tertarik dengan penyajian materi yang disampaikan guru,
peserta didik merasa bosan saat belgar Biologi karen guru hanya menggunakan
bahan gaar buku paket dan LKS, selain itu menurut siswa bahan gjar yang ada



masih kurang bervariatif dan kurang bewarna. Siswa pun mengatakan bahwa
belum ada bahan gar tentang pengel olaan sampah.

c. Analisis Siswa

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara terbatas pada peserta didik
pada tiga sekolah di Pekanbaru, yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9
Pekanbaru, dan SMAN Negeri 14 Pekanbaru dan hasil wawancara dengan guru
Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik
siswa daam pembelgaran Biologi antara lain: siswa sulit memahami materi
pencemaran lingkungan khususnya memecahkan masalah lingkungan dengan
membuat desain produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan,
siswa aktif dalam pembelgjaran hal itu terlihat dalam aktivitas mereka saat belgjar
di dalam kelas, adanya sebagian siswa kurang tertarik terhadap Biologi dan
sebagian siswa yang tertarik terhadap Biologi, dan bahan gjar yang digunakan
kurang bervariatif dan belum adanya bahan gar tentang modul pembelgaran
pengel olaan sampah pada materi pencemaran lingkungan.

Berdasarkan beberapa karakteristik siswa tersebut maka dibutuhkan suatu
bahan gjar untuk mengatasi permasalahan yang ada dan untuk membangkitkan
motivasi dalam pembelgaran Biologi di kelas. Oleh karena itu, Pendliti
mengembangkan modul pembelgaran pengelolaan sampah pada materi

pencemaran lingkungan.

d. Anaisis Tugas

Pada proses analisis tugas Peneliti mewawancarai guru tentang bentuk
tugas apa sgja yang diberikan, berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi
dapat diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah di setiap sekolah memiliki
kesamaan. Analisis tugas yang dilakukan di sekolah SMA Negeri 8 Pekanbaru,
SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Yaitu dengan cara
pemberian tugas berupa pembuatan makalah, membuat portofolio dan membuat
power point untuk persentasi. Adapun tujuan pemberian tugas ini adalah agar
siswa dapat menambah pemahamamannya mengenai materi yang dipelgari.
Analisis tugas dilakukan agar mengatahui dan mengklarifikasi apakah masalah



yang dihadapi oleh peserta didik memerlukan solusi berupa pembuatan bahan gar
atau tidak. Dari hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, tugas-tugas yang
diberikan guru berupa mengerjakan tes evaluasi, yang di analisis oleh guru pada
tujuan pembelgaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelgaran
dengan materi yang digjarkan pada saat proses pembelgaran agar kompetensi
minimal yang diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan.

2. Desain (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah mengembangkan modul pembelgaran
pengelolaan sampah yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada tahap ini akan
akan ditentukan bagaimana modul akan dirancang secara utuh sesuai dengan
materi pokok kemudian menyusun indikator dari materi pokok dirumuskan
menjadi tujuan pembelgjaran yang akan dirancang menjadi modul. Dimana modul
yang akan dirancang berdasarkan silabus Kurikulum 2013, RPP, buku guru dan
buku siswa. Susunan modul pembelgjaran yang Peneliti kembangkan berorientasi
pada Kurikulum 2013 revisi dengan mengorientasikan cara pengelolaan sampah
berdasarkan jenis-jenisnya. Supaya mengoptimalkan penggunaan halaman modul,
maka perlu merencanakan strategi pengorganisasian is modul, kemudian membagi
struktur modul menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan modul yng terdiri
atas cover depan, kata pengantar, daftar is, daftar gambar, daftar tabel dan
pendahuluan. Bagian inti modul ini dibagi menjadi 3 kegiatan pembelgaran
masing-masing kegiatan pembelgaran berisi peta konsep, tujuan pembalgjaran,
materi, rangkuman dan uji kompetensi. Bagian akhir modul ini yang terdiri dari
glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka, profil penulis dan sampul belakang.

Dengan mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan,
maka materi pencemaran lingkungan ini memerlukan 3 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 3x45 menit.

3. Pengembangan (Development)
Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan modul yang
layak setelah revisi berdasarkan masukan para ahli dan data respon terhadap



peserta didik. Konteks pengembangan modul ini, terdiri daari beberapa langkah

yaitu:

a. Validas modul oleh validator. Pada tahap validasi ini tim ahli yang tertulis
adalah ahli materi dan ahli pembelgjaran. Selain itu dilakukan validasi oleh
guru Biologi yang bersangkutan. Adapun nama para validasi adalah sebagai
berikut:

1) Dr. Hj. Evi Suryawati, M,Pd (Ahli Pembelajaran)

2) Dr. Yustina, M.Si (Ahli Materi)

3) Guru Biologi dari tiga sekolah yaitu: Lenggana Sari Bulan S.Pd (Guru Biologi
SMA Negeri 8 Pekanbaru), Rima Lestari S.Pd (Guru Biologi SMA Negeri 9
Pekanbaru), dan Aprilis Sri Handayani S.Pd (Guru Biologi SMA Negeri 14
Pekanbaru).

b. Revis modul berdasarkan masukan dari para pakar saat validasi. Pada tahap ini
Peneliti tidak melakukan revisi dikarenakan menurut ahli pembelaaran (Dr.
Hj. Evi Suryawati, M,Pd) dan ahli materi (Dr. Yustina, M.Si) adalah modul
layak diuji coba tanpa revisi hanya sgja Peneliti memperbaiki sesuai dengan
saran yang diberikan oleh kedua validator. Kemudian untuk guru juga Peneliti
memperbalki berdasarkan komentar saran yang diberikan.

c. Uji coba kelayakan terbatas dengan menyebarkan angket respon peserta didik.
Pada tahap ini diambil 10 sampel siswa dari tiap sekolah yang terdiri dari tiga
sekolah. Tiga sekolah tersebut yaitu terdiri dari SMA Negeri 8 Pekanbaru,
SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Pada uji coba
kelayakan terbatas ini sampel siswa yang digunakan adalah siswa yang telah

mempelgjari materi pencemaran lingkungan.

4.2 Hasll Penélitian
4.2.1 Hasil Validas Modul oleh Para Ahli

Tahap ini adalah tahap validasi modul pembelgaran pengelolaan sampah
oleh Dr. Hj. Evi Suryawati, M,Pd (Ahli pembelgjaran), dan Dr. Yustina, M.Si
(Ahli materi) hasil andlisis terhadap validas yang dilakukan para ahli digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk mereviss modul pembelgaran yang

dikembangkan. Apabila modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria



kevalidan, maka modul pembelgaran pengelolaan sampah layak
digunakan.Validas modul dilakukan oleh Pendliti pada tanggal 06 Agustus 2019
(ahli pembelgjaran) dan tangga 29 Agustus (ahli materi). Validas terhadap guru
Biologi di tiga sekolah dilakukan oleh Peneliti pada tanggal 10 Oktober 2019
(Guru SMA Negeri 8 Pekanbaru), tanggal 13 Oktober 2019 (Guru SMA Negeri 9
Pekanbaru), dan 01 Oktober 2019 (Guru SMA Negeri 14 Pekanbaru.

Hasil yang didapatkan dari tahapan validasi modul oleh ahli materi dan
ahli pembelgjaran dianalisis kembali, dan komentar serta saran yang diberikan
menjadi pertimbangan untuk revisi dalam perbaikan modul. Jika hasil penilaian
modul yang telah dikembangkan sudah memenuhi kategori kelayakan yaitu sangat
valid, modul layak digunakan dan tidak perlu revisi, maka modul sudah dapat
diujicobakan.

a. Hasll Validas Modul pembelajaran Pengelolaan Sampah oleh Ahli Materi

Pada penelitian ini, validator ahli materi adalah Ibu Dr. Yustina, M.S.
Beliau merupakan salah satu dosen Universitas Riau tepatnya di Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Prodi Biologi. Penilaian terhadap produk oleh
validator materi ini meliputi empat aspek, yaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian, bahasadan evaluasi.

Penyagjian data kuantitatif dari validas oleh ahli materi dapat dilihat pada
Tabel 10.

Tabel 10. Data Kuantitetif Hasil Validasi Modul oleh Ahli Materi

No Aspek Per sentase Kevalidan Tingkat Kevalidan
1 | Keayakanlsi 87,50 Sangat Valid
2 Kelayakan Penyajian 83,33 Cukup Valid
3 | Bahasa 87,50 Sangat Valid
4 | Evauas 100,00 Sangat Valid
Rata-rata Hasil Validasi M odul 89,58 Sangat Valid

Sumber: Data Peneliti (2019)

Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat penilaian dari ahli materi yaitu Ibu Dr.
Yustina, M.Si memiliki tingkat kevalidan yaitu sangat valid. Secara keseluruhan
hasil analisis modul pembelgaran oleh ahli materi dapat dilihat pada lampiran 11



secara keseluruhan tingkat kevalidan untuk modul pembelgaran pengelolaan
sampah oleh ahli materi yaitu sangat valid tanpa revis hanya sagja untuk perbaikan
modul sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator. dengan persentase
sebesar 89,58 %, adapun rincian persentase untuk masing-masing aspek penilaian
adalah sebagal berikut: aspek kevalidan isi 87,50%, aspek kelayakan penygjian
83,33%, aspek bahasa 87,50%, dan aspek evaluasi 100,00%.

Perbandingan rata-rata persentase dari setiap aspek hasil validasi produk dapat
dilihat pada Gambar 2.

83.33

100

100

90 87.5 87.5
80
70
60
50
40
30
20
10
0

Kelayakan Isi ~ Kelayakan Penyajian Bahasa Evaluasi

Aspek Penilaian

Gambar 2. Perbandingan Rata-rata Persentase dari Setiap Aspek Hasil Validasi Produk

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi dalam
pengembangan modul ini adalah: pada aspek kelayakan isi yaitu materi yang
disgjikan kurang lengkap sebaiknya tambahkan materi lagi tentang pencemaran
suara dan urutan materi disesuaikan dengan RPP agar materi lebih berurut dan
runtut, pada aspek kelayakan penyagjian yaitu sebagian gambar yang disgjikan
kerang menarik sebaiknya perjelas gambar dan diambil dari sumber yang jelas,
pada aspek bahasa yaitu perhatikan lagi penggunaan tanda baca serta struktur
kalimat. Komentar dan saran yang diberikan oleh validator dianalisis oleh Peneliti
untuk mengadakan perbaikan pada modul yang dikembangkan.Adapun saran dan



komentar untuk perbaikan modul yang dikembangkan oleh Peneliti dapat dilihat
padatabel 11, 12, dan 13.

Tabel 11. Hasil Revisi Modul Pembelgjaran Ahli Materi pada Aspek kelayakan Isi

No Sebelum Revis Sesudah Revis

1 | Pada aspek kelayakan isi validator
memberikan komentar yaitu materi
yang disgikan kurang lengkap
sebaiknya tambahkan materi lagi
tentang pencemaran suara berdasarkan
komentar validator Pendliti
menambahkan materi  pencemaran
suara di dalam modul pembelgjaran




Lanjutan Tabel 11.

Sebelum Revisi

Sesudah Revis
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Tabel 12. Hasil Revisi Modul Pembelgjaran Ahli Materi pada Aspek Penyajian

NO

Sebelum Revis Sesudah Revis

1

§ Baben pemiarn b beving | et snpisiby s lnnes om!

Langhcah kv

& Canghang betmeg yung R A Bhershian L B e =ash
s da gl MR A0

e ol g st A
B Caniey oy mdd becsh ddmnagien g4
dangan g2 7 acabar el 48 o

" _1
& Canplunglurag kemeden Sksncaaney (i .J
sk

s i e g, e i 3B U7 Tupung b
s = ol A g 5 s s S
-

& Canglung g fengn e et Sriba il lnese i 1 & Gmghang beang dwngen sharee i s dabe e s e
S0 015 pade s 39 awlams T FaC 01 W ke sk T tama T o

Sumbar

Pada aspek penygjian validator memberikan komentar sebagian gambar yang
disgjikan kerang menarik sebaiknya perjelas gambar dan diambil dari sumber
yang jelas, berdasarkan saran tersebut Peneliti mengganti gambar yang kurang
jelas di dalam modul pembelgjaran

Tabel 13. Hasil Revisi Modul Pembelgjaran Ahli Materi Aspek Bahasa

No

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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Pada aspek bahasa validator memberikan komentar yaitu masih ada salah dalam
penulisan kata yaitu pada halaman 50




b. Hasil Validas Modul pembelajaran Pengelolaan Sampah oleh Ahli
Pembelajaran

Pada penelitian ini, validator ahli pembelgjaran yang menilai modul
pembelgaran pengelolaan sampah ini adalah Ibu Dr. Hj. Evi Suryawati, M,Pd.
Beliau merupakan salah satu dosen Universitas Riau di Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan tepatnya di Prodi Biologi. Vaidas oleh ahli pembelgaran ini
meliputi 5 aspek, yaitu Struktur modul, organisasi penulisan, bahasa, penyajian,
dan manfaat. Penyajian data kuantitatif dari hasil validas oleh ahli pembelgaran
dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Data Kuantitatif Hasil Validasi Modul oleh Ahli Pembelgjaran

No Aspek Persentase Kevalidan (%) | Tingkat Kevalidan

1 Struktur Modul 91,66 SV

2 Organisas penulisan 91,66 2.3

3 Bahasa 75,00 CV

4 Penyajian 79,55 CcV

5 Manfaat 100,00 SV
Rata-rata validas modul J 87, 57 ey S

Sumber: Data Peneliti (2019)

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat persentase penilaian oleh validator ahli
pembelgaran yaitu lbu Dr. Hj. Evi Suryawati, M,Pd memiliki tingkat kevalidan
yaitu sangat valid. Secara rinci hasil analisis modul pembelaaran pengelolaan
sampah oleh ahli pembelgjaran dapat dilihat pada lampiran 12 secara kesel uruhan
tingkat kevalidan untuk modul yang dikembangkan oleh ahli pembel gjaran adalah
sangat valid tanpa revisi dengan rata-rata persentase 87,57%. Adapun rincian
persentase kevalidan adalah sebagai berikut: pada aspek struktur modul yaitu
tingkat kevalidan sebesar 91,66%, pada aspek organaisasi penulisan yaitu tingkat
kevalidan sebesar 91,66%, pada aspek bahasa tingkat kevalidan sebesar 75,00%,
pada aspek penygjian yaitu tingkat kevalidan sebesar 79,55%, sedangkan pada
aspek manfaat tingkat kevalidan sebesar 100,00%. Perbandingan rata-rata
persentase dari setiap aspek hasil validas produk dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Persentase dari Setiap Aspek Hasil Validasi Produk

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli pembelgjaran adalah
sebagai berikut: Menurut validator ahli pembelgaran adalah, pada struktur modul
pada bagian cover gambar dan warna yang digunakan kurang menarik sebaiknya
menggunakan gambar yang konstektual, pada setiap awal kegiatan pembelgaran
struktur materi diawali dengan pendahuluan, pada aspek organisasi penulisan
materi sebaiknya didukung fakta, data dan gambar yang jelas, pada aspek bahasa
format penulisan diperbaiki seperti penulisan kata asing yang dimiringkan, pada
aspek penyajian glosarium dibuat lebih detail dan daftar pustaka bisa ditambahkan
dari sumber internet. Berdasarkan komentar dan saran dari validator oleh ahli
pembelgjaran dianalisis oleh Peneliti untuk diadakan perbaikan pada modul yang
sedang dikembangkan. Adapun saran dan komentar untuk perbaikan modul yang
dikembangkan oleh Peneliti dapat dilihat pada Tabel 15,16,17, dan 18.



Tabel 15. Hasil Revisi Vaidasi Modul Pembelgjaran Ahli Pembelgjaran

NO Sebelum Revis Sesudah Revis
1

Pengelolaan Sampah
Berbasis Lingkungan

Warna cover kurang menarik dan | Warna cover diganti dan ditambah
gambarnya di tambahkan lagi gambar

Tabel 16. Hasil Revisi Validasi Modul pembelgaran Ahli Pembelgjaran Aspek Struktur
Modul

NO Sebelum Revis Sesudah Revis

1 | Pada aspek struktur modul validator
memberikan saran yaitu pada setiap
awal kegiatan pembelgjaran struktur
materi diawali dengan pendahuluan,
berdasarkan saran yang diberikan
Peneliti menambahkan pendahuluan
di awa kegiatan pembelgjaran




nery wesy sejisIdAmu ueeyeisndiag

DI disay yepepe fur udwnyo(q

Lanjutan Tabel 16.

NO

Sebelum Revis




Tabel 17. Hasil Revisi Vaidasi Modul Pembelgjaran Ahli Pembelgjaran Aspek Bahasa

NO Sebelum Revis Sesudah Revis
1

Pada aspek bahasa ini Validator memberikan komentar yaitu penulisan kata
asing dimiringkan, berdasarkan komentar tersebut Peneliti memperbaiki modul
pembelgjaran sesuai saran yang diberikan Validator

Tabel 18. Hasil Revisi Validas Modul Pembelgjaran Ahli Pembelgjaran Aspek Penyajian

NO Sebelum Revis Sesudah Revis
1
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Pada aspek penyagjian Validator memberikan saran tambahkan istilah-istilah
penting di dalam glosarium, berdasarkan saran yang diberikan Peneliti
menambahkan istilah lainnya ke dalam modul pembelgaran yang
dikembangkan.




Sebelum Revisi

Sesudah Revis

. e e

S

Vaidator memberikan komentar daftar pustaka sebaiknya tambahkan referens
lain, berdasarkan komentar dari Validator Peneliti menambahan sumber
internet ke dalam daftar pustaka

c. Hasll Validasi M odul Pembelajaran Pengelolaan Sampah oleh Guru
Penilaian validator guru terhadap modul pembelgjaran pengelolaan

sampah pada materi pencemaran lingkungan meliputi 4 aspek yaitu cakupan

materi, kebahasaan, penygjian, dan keterpaduan. Hasil penilaian dari validator
dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Validasi Modul Pembelgjaran Pengel olaan Sampah oleh Guru

Sumber: Data Pendliti (2019)

Ket: NK = Dr. Nila Kusumawati, M.Pd
RM = Dra. Hj. Rima Lestari
ASH = Aprilis Sri Handayani, S.Pd

No Aspek Persentase Kevalidan Rata-rata Tingkat
NK RM ASH Persentase Kevalidan

1 | Cakupan Materi 100 | 83,33 | 83,33 88,39 SV

2 | Kebahasaan 100 | 83,33 | 100 94,45 SV

3 Penyagjian 82,12 | 82,12 100 88,08 SV

4 Keterpaduan 100 100 100 100 SV

Rata-ratavaidas modul | 95531]787,20 | 95,83 92,95 SV




Perbandingan rata-rata persentase dari setiap aspek hasil validas produk
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.Perbandingan Rata-rata Persentase dari Setiap Aspek Hasil Validasi Produk

Tingkat kevalidan dari Modul Pembelgjaran Pengelolaan Sampah materi
pokok pencemaran lingkungan ini juga diukur dan diperoleh dari instrument
berupa lembar validasi yang diberikan kepada tiga orang guru Biologi kelas X di
SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14
Pekanbaru. Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari ketiga validator pengguna
(guru), dapat dilihat bahwa modul yang dikembangkan memiliki tingkat kevalidan
sangat valid dengan rata-rata persentase kevalidan 92,95%, secara rinci hasil
analisis kevalidan modul pembelgaran guru dapat dilihat pada Tabel 16 secara
keseluruhan tingkat kevalidan modul pembelajaran oleh guru yaitu sangat valid
tanparevisi, Guru yang pertama yaitu guru Biologi SMA Negeri 8 Pekanbaru (I1bu
NK), diperoleh hasil bahwa modul pembelajaran termasuk kategori sangat valid
tanpa revis dengan persentase yaitu 95,53%, dengan rincian tiap aspek yaitu
aspek cakupan materi 100%, aspek kebahasaan 100%, aspek penygjian 82,12, dan
aspek keterpaduan 100%. Kemudian untuk guru Biologi kedua yaitu guru SMA
Negeri 9 Pekanbaru (Ibu RL), diperoleh hasil bahwa modul pembelgaran



termasuk kateegori sangat valid tanpa revisi dengan persentase kevalidan 87,20%.
Dengan rincian tiap aspek sebagai berikut, aspek cakupan materi 83,33%, aspek
kebahasaan 83,33%, aspek penyagjian 82,12%, dan aspek keterpaduan 100%.
Kemudian guru ketiga yaitu Guru Biologi SMA Negeri 14 Pekanbaru (Ibu ASH),
diperoleh hasil bahwa modul pembelgaran termasuk kategori sangat valid tanpa
revis dengan persentase 95,83 %, dengan rincian tiap aspek sebagai berikut,
aspek cakupan materi 83,33%, aspek kebahasaan 100%, aspek penyajian 100%,
dan aspek keterpaduan 100%. Adapum beberapa saran dari validator pengguna
(guru) untuk perbaikan modul yang dikembangkan oleh Peneliti dapat dilihat pada
Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Revisi Modul Pembelgjaran Aspek Cakupan Materi

NO Sebelum Revis Sesudah revisi

1 | Berdasarkan saran dari Validator Ibu
ASH (Guru SMA Negeri 14)
sebailknya materi  ditambahkan
tentang keseimbangan lingkungan,
berdasarkan saran dari validator
Peneliti menambahkan materi di
dalam modul yang dikembangkan




Lanjutan tabel 20.

No Sebelum Revis Sesudah Revisi

. -
o e a7

Berdasarkan komentar dari Validator Ibu RL (Guru SMA Negeri 8 Pekanbaru)
cara pembuatan kompos diganti dengan yang terbaru, berdasarkan komentar
tersebut Peneliti mengganti materi kompos dengan materi kompos terbaru

4.2.2 DataHasil Uji Coba Kelayakan Modul

Tahap ujicoba kelayakan modul adalah uji coba pengembangan modul
pada sampel yang terbatas. Data pada uji coba modul yang dikembangkan
diperoleh dari hasil lembar validas siswa pada materi pencemaran lingkungan.
Uji coba kelayakan terbatas modul ini dilakukan di tiga sekolah yang ada di
Pekanbaru. Tiap-tiap sekolah diujicobakan pada 10 orang siswa. Pada penelitian
ini sampel yang digunakan adalah siswa yang telah mempelgari materi
pencemaran lingkungan. Adapun Peneliti melakukan penelitian pada ke tiga
sekolah adalah: SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA
Negeri 14 Pekanbaru,Pada tahap ujicoba terbatas ini modul yang digunakan
adalah modul yang telah diperbaiki kekuranganya atau telah direvisi sesuai hasil
validas dan saran yang diberikan oleh ahli materi, ahli pembelgaran, dan guru.
Hasil uji coba ini merupakan adalah hasil tanggapan siswa tentang modul yang
telah dikembangkan. Hasil Analisis Respon Siswa Terhadap Cakupan Modul
Pembelgjaran dapat dilihat pada Tabel 21.



Tabel 21. Hasil Analisis Respon Siswa Terhadap Cakupan Modul Pembelagjaran

No Aspek %Sl | %S2 | %S3 | Rata-rata | Kualifikas | Hasl
% uji
1 | Materi 83,50 | 89,00 | 86,00 86,16 S.L T.R
2 | Kebahasaan 90,00 | 90,00 | 96,25 92,09 SL T.R
3 | Penygjian 87,50 | 89,37 | 92,50 89,79 SL T.R
4 | Tampilan 82,50 | 87,50 | 92,50 87,50 S.L T.R
5 | Manfaat 100 | 90,00 | 87,50 92,50 S.L T.R
6 | Pelaksanaan 95,00 | 9500 | 92,50 94,16 S.L T.R
Rata-rata Persentase | 89,75 | 90,15 | 91,20 9088 SL T.R
Kudlifikas SV SV S\ =V Sangat Tidak
K eputusan Uji b= NR SwiR T.R Valid Revisi

Sumber: Data Peneliti (2019)

Ket: S1=SMA Negeri 8 Pekanbaru
S2= SMA Negeri 9 Pekanbaru
S3= SMA Negeri 14 Pekanbaru

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil respon siswa
untuk keseluruhan dari tiga sekolah adalah sangat valid dengan persentase
90,36%. Adapun rincian hasil ujicoba terbatas di tiga sekolah yaitu sebagai
berikut: SMA Negeri 8 Pekanbaru sebesar 89,75%, SMA Negeri 9 Pekanbaru
90,15%, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru sebesar 91,20%. Nilai yang diberikan
oleh pesesrta didik dari setigp sekolah menunjukkan bahwa siswa menanggapi
dengan baik penggunaan modul pembelgaran pengelolaan sampah pada materi
pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X.

Perbandingan rata-rata persentase dari setiap aspek hasil ujicoba produk
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan Rata-rata Persentase dari Setiap Aspek Hasil Ujicoba
Produk

Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh siswa dapat dilihat pada
tabel 22.

Tabel 22. Komentar dan Saran Siswa Terhadap Modul Pembelgaran Pengelolaan
Sampah oleh SMA Negeri 8 Pekanbaru.

No | Subjek Uji Coba Komentar atau Saran
1 FAF -
Menurut saya modulnya sudah bagus, tetapi akan lebih
2 AH bagus jika gambar di dalam modul lebih diperjelas lagi
3 AG -
4 DAS Modul yang dikembangkan sudah sangat bagus
5 MFR Modul sudah bagus
6 NTK Perbaiki kalimat di dalam modul
7 NRO Modul sangat bagus, tetapi perbaiki beberapa gambar
8 ROD -
9 RD -
10 FA -

Data oleh Pendliti (2019)

Tabel 23. Komentar dan Saran Siswa Terhadap Modul Pembelgjaran Pengelolaan
Sampah oleh SMA Negeri 9 Pekanbaru.

No Subjek Uji Caoba Komentar atau Saran
1 AR Modulnya bagus, is modul lengkap, namun ada
penggunaan kata-kata yang sulit di mengerti




Lanjutan Tabel 23.

NO Subjek Uji Coba Komentar atau Saran

2 AHJ Modul yang di kembangkan rapi, tapi perjelas lagi
tulisannya

3 DA Penulisan modul rapi, mudah dimengerti, sarannya
cover belakang modul dikasih gambar supaya lebih
menarik

4 EMV Ada beberapa kata yang sulit dimengerti, jika dalam

materi modul menggunakan bahasa latin sebaiknya
diberikan arti atau penjelasan

5 GA -

6 KK Materi dalam modul jelas, bagus, dan rapi

7 MR Modul yang dikembangkan sangat bagus dan menarik

8 PR Modul sudah lengkap, sarannya tambahkan conttoh
dan kalimatnya harus mudah dipahami

9 RSG -

10 RMY Modul yang dikembangkan sudah memiliki isi yang

lengkap, mudah dipahami, dan menampilkan gambar
yang jelas dengan gambar dibawahnya

Sumber: Data Pendliti (2019)

Tabel 24. Komentar dan Saran Siswa Terhadap Modul Pembelajaran Pengelolaan
Sampah oleh SMA Negeri 14 Pekanbaru.

No Subjek Uji Coba Komentar atau Saran

1 AN Modul disgjikan dengan sampul yang menarik, tetapi
dalam modul tersebut diperhatikan kesalahan dalam
penulisan tiap kata atau tanda bacanya

2 DU Modul sangat menarik dan bagus, sarannya perbaiki lagi
kesalahan dalam tanda baca.

3 MAD Modul yang dikembangkan sudah sangat bagus karena
penyampaian dan penampilan dari modulnya membuat
modul nya mudah dipahami

4 MRY Modul sangat bagus dan menarik

5 RAL Modul sangat bagus dan mudah dipahami, tetapi harus
memperhatikan adanya kesal ahan kata dan spas

6 RF Modul yang dibuat sangat bermanfaat, tetapi ada beberapa
kata yang sulit dipahami

7 RZA Modul mudah dipahami, penampilannya menarik karena

dilengkapi dengan gambar-gambar sehingga lebih mudah
memahami sat membacanya

8 RSP Modulnya sangat bagus

9 TD Modul yang dikembangkan sangat bagus

10 TF Secara keseluruhan modul sangat menarik, namun tata
letak gambar sebaiknya jangan terlalu dekat dengan
materi.

Sumber: Data Pendliti (2019)



4.3 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan, yang
diujicobakan di tiga sekolah di Pekanbaru yaitu: SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA
Negeri 9 Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru. Pada penelitian ini, produk
yang dikembangkan berupa modul pembelgaran pengelolaan sampah materi
pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X yang kemudian diuji coba kelayakan
terbatas dengan angket respon siswa. Modul yang dikembangkan dirancang sesual
silabus, Kurikulum 2013 Revisi, buku guru,dan buku siswa. Supaya mengetahui
kelayakan modul yang dikembangkan tersebut Peneliti melakukan validasi dengan
dua orang dosen yaitu sebagai ahli materi dan ahli pembelgjaran, serta tiga orang
guru Biologi SMA/MA yang akan diuji cobakan. Validas yang dilakukan sangat
berguna bagi Peneliti guna untuk mengetahui kesalahan yang ada pada modul
yang dikembangkan sehingga modul yang dihasilkan teruji coba kevalidannya.

Pengembangan modul yang dikembangkan ini bertujuan untuk
memperoleh tanggapan mengenai bahan gjar yang valid sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelgjaran. Pada pengembangan modul ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar modul yang dihasilkan berkualitas. Adapun tahap-tahap
pengembangan modul ini yaitu, analisis (Analysis), Perancangan (Design), dan
Pengembangan (Development).

a. Validas Modul
1) Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi meliputi empat aspek yang dinulai yaitu: aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, bahasa, dan evaluasi. Berdasarkan hasil
penilaian yang dilakukan oleh ahli materi secara kesuluruhan modul yang telah
dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan persentase rata-rata 89,58%
yang menandakan modul dikategorikan sangat valid atau dapat digunakan tanpa
revisi. Uraian hasil validas modul pembelgaran pengelolaan sampah adalah
sebagal berikut:
a. Aspek Kelayakan Is

Pada aspek kelayakan isi ini memiliki 8 indikator penilaian yaitu:
kelengkapan materi, kedalaman materi, keakuratan konsep dan definis,



keakuratan data dan fakta, keakuratan contoh dan kasus, keakuratan gambar dan
istilah, kemenarikanmateri, dan mendorong untuk mencari informasi lebih jauh.
pada tabel 10 dapat dilihat bahwa untuk aspek kelayakan isi modul pembelgaran
pengelolaan sampah materi pokok pencemaran lingkungan untuk kelas X
termasuk dalam kategori sangat valid dengan persentase 87,50%. Pada aspek
kelayakan isi validator memberikan komentar atau saran bahwa pada kegiatan
pembelgaran satu perlu ditambahkan lagi materi tentang pencemaran suara.
berdasarkan komentar yang diberikan oleh validator, Peneliti menambahkan

materi pencemaran suara pada kegiatan pembelgjaran satu.

b. Aspek Kelayakan Penyajian

Pada aspek kelayakan penyajian memiliki tiga indikator kriteria penilaian
yaitu: keruntutan penyajian, keterlibatan peserta didik, dan kemenarikan gambar.
Pada aspek kelayakan penyagjian memperoleh kategori cukup valid dengan
persentase 83,33%. Dengan rincian masing-masing persentase sebagal berikut:
kemenarikan penygjian 75,00%, keterlibatan peserta didik 100,00%, dan
kemenarikan gambar 100%. Sesuai persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa
modul pembelgjaran pengelolaan sampah telah memenuhi aspek kelayakan
penyajian. Menurut ahli materi, secara keseluruhan modul telah bagus dan materi
yang terdapat di dalam modul yaitu membahas dan menyagjikan materi secara
jelas. Dalam penyusunan modul harus diperhatikan keseimbangan antar bab yaitu
uralan antar submateri proporsional dengan mempertimbangkan Kl dan KD.
Pembelgjaran dengan mdoul memungkinkan peserta didik yang memiliki
kecepatan tinggi dalam belgjar akan lebih cepat meyelesaikan satu atau lebih
kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya (Prastowo, 2011:
107). Aspek kelayakan penygian ini mendapat komentar dan saran untuk
perbaikan yaitu ada gambar yang kurang jelas. Berdasarkan komentar dari

validator, peneliti melakukan perbaikan pada modul yang dikembangkan.

c. Aspek Bahasa
Pada aspek bahasa termasuk kategori sangat valid dengan persentase
kelayakan 87,50%, aspek penilaian bahasa terdiri dari 3 indikator penilaian yaitu,



ketepatan struktur kalimat, kefektifan kalimat, penggunaan bahasa, dan kesesuaian
dengan perkembangan intelektual peserta didik. Dengan rincian persentase
masing-masing aspek sebagal berikut: ketepatan struktur kalimat 100,00%,
kefektifan kalimat 100,00%, penggunaan bahasa 75,00%, dan kesesuaian dengan
perkembangan intelektual peserta didik 75,00%. Berdasarkan penilaian dari
validator, dapat dissimpulkan bahwa modul pembelgjaran pengelolaan sampah
telah menggunakan bahasa Indonesia yang baku, jelas, dan mudah dipahami.
Bahasa merupakan salah satu komponen utama dalam bahan agjar yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Bahan gar atau
mdoul harus menggunakan bahasa baku yang jelas, sederhana, komunikatif dan
menggunakan bahasa Indonesia yang sesua dengan EYD. Bahasa yang mudah
adalah bahasa yang jelas kalimat, dan jelas hubungan antar kalimat, serta kalimat
yang digunakan tidak terlalu panjang (Prastowo, 2011:73). Pada aspek bahasa ini
ahli materi memberikan saran dan komentar untuk memperbaiki penulisan karena
masih ada tulisan yang kurang rapi. Berdasarkan komentar dari validator ahli
materi, Peneliti memperbaiki modul yang dikembangkan sesuai komentar yang
diberikan.

d. Aspek Evaluas

Aspek evaluas terdiri dari satu indikator kriteria penilaian yaitu kesesuain
uji kompetensi inti, tes kognitif dan psikomotorik siswa, pada aspek ini termasuk
kategori sangat valid dengan persentase kevalidan 100,00%. Berdasarkan
penilaian yang diperolen modul pembelgjaran pengelolaan sampah layak
diujicobakan tanpa revisi. Menurut Nasution (2011:214), evaluas memberikan
balikan atau feedback kepada murid maupun penggjar. Berkat evaluasi diketahui
apakah siswa telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memperlajari suatu modul.Pada aspek evaluasi ini tidak mendapat komentar

atau saran sehinggatidak perlu revisi.

2) Ahli Pembelajaran
Hasil validasi ahli Pembelgjaran meliputi limat aspek yang dinilai yaitu:

struktur modul, organisasi penulisan, bahasa, penygjian, dan manfaat.



Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli pembelgaran secara
kesuluruhan modul yang telah dikembangkan dikategorikan sangat valid dengan
persentase rata-rata 87,57% yang menandakan modul dikategorikan sangat valid
atau dapat digunakan tanpa revisi. Uraian hasil validasi modul pembelajaran
pengel olaan sampah adal ah sebagal berikut:

a. Aspek Struktur Modul

Aspek struktur modul terdiri dari 6 indikator kriteria penilian yaitu,
Ukuran mdoul, penggunaan spasi dan huruf, judul modul, kesesuaian modul
dengan tujuan pembelgjaran, sub materi modul, dan struktur materi modul. Pada
aspek struktur modul diperoleh persentase kevalidan sebesar 91,66% Yyang
dikategorikan sangat valid. Berdasarkan penilaian yang diberikan validator ahli
pembelgaran dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan telah
memenuhi butir Kriteria aspek struktur modul.Struktur modul yang umum, paling
tidak memuat tujuh komponen utama, yaitu: judul, petunjuk belgar, kompetensi
yang akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dan
evaluas ( Prastowo, 2014: 222). Pada aspek struktur modul ini validator
memberikan komentar atau saran yaitu pada setigp awal kegiatan pembelgaran
struktur sub materi diawali dengan pendahuluan. Berdasarkan komentar yang
diberikan validator, Peneliti telah melakukan revisi terhadap modul yang
dikembangkan dengan menambahkan pendahuluan di awal setiap kegiatan
pembel gjaran pada modul.

b. Aspek Organisasi Penulisan

Pada aspek organisas penulisan ada tiga indikator kriteria penilaian yaitu,
cakupan materi, kegelasan dan urutan materi, dan ketepatan materi. Pada aspek
organisasi penulisan diperoleh persentase kevalidan sebesar 91,66% termasuk
kategori sangat valid. Menurut Prastowo (2014:389) materi atau is modul sangat
bergantung pada kompetensi dasar yang akan dicapai. Pada aspek organisasi
penulisan ini persentase yang diperoleh dapat dismpulkan bahwa modul
pembelgjaran memiliki keterkaitan yang baik antara materi modul dengan K1 dan



KD Kurikulum 2013.Pada aspek organisasi penulisan validator ahli pembelgaran
tidak meberikan komentar atau saran sehinggatidak perlu revisi.

c. Aspek Bahasa

Pada aspek bahasa ada tiga indikator kriteria penilaian yaitu penggunaan
bahasa, bahasa yang digunakan, dan struktur kalimat. Berdasarkan penilaian yang
diperoleh dari ahli pembelgjaran, aspek bahasa termasuk kategori cukup valid
dengan persentase kevalidan 75,00%. Pada aspek bahasa ini validator
memberikan komentar atau saran yaitu penulisan bahasa asing dibedakan dengan
penulisan bahasa Indonesia. Berdasarkan komentar yang diberikan validator,
Peneliti telah melakukan revisi terhadap modul yang dikembangkan dengan
merubah tata cara penulisan bahasa asing di dalam modul yang dikembangkan.

d. Aspek Penygjian

Aspek penyajian terdiri dari 11 kriteria penilaian yaitu: penyajian materi
dalam modul, desain modul pembelgaran, tampilan luar atau cover, penyajian
glosarium, penygjian daftar pustaka, bagian pendahuluan, bagiaan isi, bagian
penutup, memuat fitur tambahan, keterbacaan teks, dan kualitas gambar.
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli pembelgaran aspek penyajian
dikategorikan cukup valid dengan persentase kevalidan 79,55%. Pada aspek
penyajian ini validator memberikan komentar atau saran yaitu pada penyajian
glosarium ditambahkan lagi dengan istilah-istilah yang ada di dalam modul yang
dikembangkan, dan penyajian daftar pustaka bisa ditambahkan dengan sumber
internet. Berdasarkan komentar yang diberikan validator, Peneliti telah melakukan
revisi terhadap modul yang dikembangkan menambahkan istilah-istilah lainnya
dalam penygjian glosarium dan menambahkan sumber dari internet ke daftar
pustaka.

e. Aspek Manfaat

Pada aspek manfaat hanya terdiri dari satu kriteria penilaian yaitu manfaat
modul sebagal sumber belgjar. Berdasarkan penilaian validator aspek manfaat ini
memperoleh persentase kevalidan 100% dan dikategorikan sangat valid,



berdasarkan penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelagjaran
dikembangkan memiliki manfaat yang besar bagi siswa. Pada aspek evaluasi ini

tidak mendapat komentar atau saran sehinggatidak perlu revisi.

3) Validas Guru

Tingkat kelayakan mdoul juga diukur dari hasil tanggapan guru tentang
modul pembelgjaran.Tanggapan guru dieproleh dengan instrument berupa angket
tanggapan terhadap modul yang diberikan kepadatiga orang guru Biologi Kelas X
di masing-masing sekolah yaitu SMAN 8 Pekanbaru, SMAN 9 Pekanbaru, dan
SMAN 14 Pekanbaru.Adapun tiga orang guru dari masing-masing sekolah
tersebut adalah Ibu NK, Ibu RL, dan Ibu ASH. Setelah dilakukan andlisis data,
diperoleh rata-rata persntase dari ketiga guru sebesar 90,36% termasuk kategori
sangat valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat dikatakan semua item
dalam angket sangat dipenuhi oleh modul. Dalam angket validasi guru terdiri atas
4 aspek kriteria penilaian, yaitu cakupan materi, kebahasaan, penyajian, dan
keterpaduan. Adapun uraian dari ke empat aspek tersebut sebagai berikut:

a. Aspek Cakupan Materi

Berdasarkan Tabel 19 diketahui bahwa untuk aspek cakupan materi
mendapat persentase kevajidan 88,88% yang termasuk dalam kategori sangat
valid. Pada aspek cakupan materi ini terdiri dari tiga indikator kriteria penilaian
yaitu kesesuaian materi dengan tujuan pembelgjaran, kelengkapan materi, dan
keakuratan konsep.Sesual persentase yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
modul pembelgaran telah memenuhi aspek materi. Menurut para guru
penampilan modul secara keseluruhan sangat menarik, tujuan pembelgjaran sudah
dirumuskan dengan jelas sesuai KI dan KD. Namun pada aspek materi ini terdapat
satu saran dari Ibu ASH yaitu penambahan materi tentang keseimbangan
lingkungan di dalam modul, dan saran dari lbu RL yaitu materi pembuatan
kompos di ubah dengan pembuatan kompos terbaru dengan menggunakan EMA4.
Berdasarkan saran yang diberikan validator, Peneliti telah melakukan revis

terhadap modul yang dikembangkan dengan menambahkan materi keseimbangan



lingkungan dan tata cara pembuatan kompos menggunakan EM4 ke dalam

modul.

b. Aspek Kebahasaan

Pada aspek kebahasaan berdasarkan penilaian ketig guru termasuk dalam
kategori sangat valid dengan persentase kevalidan sebesar 94,44%. Pada aspek
kebahasaan terdapat tiga indikator kriteria penilaian yaitu tata bahasa yang
digunakan, kalimat yang digunakan modul, dan terdapat penjelasan untuk
peristilahan yang sulit dipahami dalam bentuk glosarium.Menurut guru bahasa
yang digunakan di dalam modul sudah menggunakan Ejaan Y ang Disempurnakan
(EYD) yang benar.Bahasa merupakan salah satu komponen utama dalam bahan
gar yang dapat membantu siswa dalam memhami materi yang disampaikan.
Bahan gar atau mdoul harus menggunakan bahasa baku yang jelas, sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami. Pada aspek kebahasaan ini tidak mendapatkan

komentar atau saran sehingga modul layak diuji cobakan tanparevisi.

c. Aspek Penygjian

Aspek penyajian terdiri dari 7 indikator kriteria penilaian yaitu: penyajian
materi dalam modul, kegiatan yang terdapat dalam modul mendorong siswa untuk
mengalami secara langsung (studi lapangan), desain modul pembelgaran,
penyajian modul, gambar dalam modul, mengembangkan berbagai cara untuk
menyajikan informas, ilustrasi sampul modul, dan tampilan modul. Untuk aspek
penyajian ini memperoleh persentase kevalidan 88,08% dengan kategori sangat
valid. Menurut guru untuk penyajian secara umum materi yang disajikan modul
telah runtut, warna yang digunakan dalam modul sudah sesuai dengan isi modul,
dan sampul modul sangat menarik.Materi dalam modul disgjikan dengan urutan
dan susunan yang sistematis dapat memudahkan peserta didik memenuhi materi
pembelgjaran.Pada aspek penygjian ini tidak mendapatkan komentar dan saran
sehingga modul layak diuji cobakan tanparevisi.



d. Aspek Keterpaduan

Pada aspek keterpaduan ini hanya terdapat satu indikator penilaian yaitu
keterpahaman siswa terhadap materi di dalam modul pembelgaran pengelolaan
sampah, berdasarkan hasil validas dari tiga guru dapat dilihat bahwa aspek
keterpaduan memperoleh kriteria kevalidan sebesar 100% termasuk kategori
sangat valid tanpa revisi. Pada aspek ini, guru tidak memberikan komentar atau

saran sehingga modul layak diujicobakan tanparevisi.

d. Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa

Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa rata-rata respon siswa untuk
kesluruhan dari tiga sekolah yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru, SMA Negeri 9
Pekanbaru, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru adalah sebesar 90,36% dengan
kategori sangat valid tanpa revisi. Adapun rincian tiap sekolah sebagal berikut:
SMA Negeri 8 Pekanbaru sebesar 89,75%, persentase tersebut menunjukkan
bahwa siswa menanggapi bailk atas modul pembelgjaran yang dikembangkan.
Selanjutnya SMA Negeri 9 Pekanbaru sebesar 90,15%, persentase tersebut
menunjukkan bahwa siswa menanggapi baik atas modul pembelgaran yang
dikembangkan dan SMA Negeri 14 Pekanbaru sebesar 91,20% persentase tersebut
menunjukkan bahwa siswa menanggapi baik atas modul pembelgaran yang
dikembangkan.

Berikut disgjikan uraian dari masing-masing aspek penilaian respon siswa
terhadap modul:
a. Aspek Materi

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui pada aspek materi diperoleh rata-rata
persentase sebesar 86,16% termasuk kategori sangat valid tanpa revisi. Masing-
masing peersentase dari ke tiga sekolah yaitu, SMA Negeri 8 Pekanbaru 83,50%,
SMA Negeri 9 Pekanbaru 89,00%, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru 86,00%.
Sesual persentase tersebut dapat dikatakan bahwa modul pembelgaran
pengelolaan sampah telah memenuhi kelayakan aspek materi. Pada aspek materi
ini terdiri dari 5 indikator penilaian yaitu materi yang disgjikan mudah dipahami,
materi yang disagjikan dalam modul sesual dengan peristiwa kehidupan sehari-hari,

materi yang dikembangkan memuat nilai kepedulian dan rasa ingin tahu, materi



yang disgiikan membantu belgar sendiri, dan rangkuman dalam modul disgjikan
secara jelas dan mudah dipahami. Menurut Prastowo (2014:249), standar materi
meliputi:

. Kelengkapan materi

. Keakuratan konsep

. Kegiatan yang mendukung materi

Kemutakhiran materi

. Upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa

Pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan

. Materi mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir

© N O A W N R

. Materi merangsang siswa untuk melakukan inquiry

b. Aspek Kebahasaan

Berdasarkan tabel 21 diketahui bahwa pada aspek kebahasan diperoleh
rata-rata persentase sebesar 92,09% termasuk kategori sangat valid tanpa revisi.
Masing-marsing rincian persentase dari ke tiga sekolah sebagai berikut, SMA
Negeri 8 Pekanbaru 90,00%, SMA Negeri 9 Pekanbaru 90,00%. Dan SMA Negeri
14 Pekanbaru 96,25%. Dengan persentase terssebut maka dapat disimpulkan
bahwa modul telah memenuhi kelayakan aspek kebahasaan. Modul yang disusun
menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas akan membuat siswa lebih tertarik

untuk membacanya.

c. Aspek Penygjian

Aspek penyajian terdiri dari 4 indikator penilaian yaitu penyajian materi
menuntun untuk mengganti informasi, penyajian materi disampaikan secara urut,
sederhana, dan sistematis, memuat fitur tambahan materi, penyagjian tabel,
glosarium, dan daftar pustaka jelas. Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa
pada aspek penygjian diperoleh rata-rata persentase sebesar 89,79% termasuk
kategori sangat valid tanpa revisi. Adapun rincian dari ke tiga sekolah yaitu SMA
Negeri 8 Pekanbaru 87,50%, SMA Negeri 9 Pekanbaru 89,37%, dan SMA Negeri
14 Pekanbaru 92,50%.



d. Aspek Tampilan

Aspek tampilan ini terdiri dari tiga indikator kriteria penilaian yaitu
sampul modul menari, gambar jelas dan bewarna menarik, keterangan gambar
sesuai dengan gambar yang dijelaskan. Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui
bahwa pada aspek tampilan ini diperoleh rata-rata persentase sebesar 87,50%
termasuk kategori sangat valid tanpa revisi. Dengan rincian masing-masing
sekolah yaitu SMA Negeri 8 Pekanbaru 82,50%, SMA Negeri 9 Pekanbaru
87,50%, dan SMA Negeri 14 Pekanbaru 92,50%. Berdasarkan komentar dan saran
yang disampaikan oleh siswa dapat diketahui bahwa secara umum modul yang
dikembangkan memberikan respon positif untuk aspek tampilan.

e. Aspek Manfaat

Aspek manfaat hanya terdiri satu indikator kriteria penilaian yaitu modul
berpengaruh terhadap kepribadian siswa. Berdasarkan tabel 21 diketahui pada
aspek manfaat diperoleh rata-rata persentase sebesar 92,50% termasuk kategori
sangat valid tanpa revisi. Adapum rincian dari ke tiga sekolah yaitu SMA Negeri
8 Pekanbaru82,50%, SMA Negeri 9 Pekanbaru 90,00%, dan SMAN 14
Pekanbaru 87,50%.

f. Aspek Pelaksanaan

Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa pada aspek pelaksanaan
diperoleh rata-rata persentase sebesar 94,16% termasuk kategori sangat valid
tanpa revisi. Adapun rincian dari maing-masing sekolah yaitu SMA Negeri 8
Pekanbaru 95,00%, SMA Negeri 9 Pekanbaru 95,00%, dan SMA Negeri 14
Pekanbaru 92,50%.

Berdasarkan data uji coba terbatas dari tiga sekolah dapat disimpulkan
bahwa modul pembelgaran yang dikembangkan Peneliti sudah sangat valid, atau
digunakan tanpa revisi. Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat respon yang tertinggi
terdapat pada SMA Negeri 14 Pekanbaru sebesar 91,20%, selanjutnya SMA
Negeri 9 Pekanbaru sebesar 90,15%, dan SMA Negeri 8 Pekanbaru 89,75%.



Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli materi, ahli pembelgaran, guru
dan respon peserta didik maka dinyatakan Modul Pembelgaran Pengelolaan
Sampah yang Peneliti kembangkan termasuk dalam kriteria sangat valid, dimana
modul pembelgjaran layak untuk digunakan sebagai bahan gjar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.3 Kessmpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a Produk Modul Pembelgaran Pengelolaan Sampah pada materi pokok
pencemaran lingkungan untuk kelas X SMA/MA telah berhasil disusun.
Proses pengembangan modul meliputi tahap: Analisis (Analyze), Desan
(Design). Dan Pengembangan (Depel opment).

b. Hasil penilaian para ahli yang meliputi ahli materi, ahli pembelgjaran, dan
guru mencapai kriteria sangat layak sehingga dapat dinyatakan bahwa modul
layak untuk digunakan. Hasil validasi ahli materi sebesar 89,58% (sangat
valid), ahli pembelgaran 87,57% (sangat valid), dan guru 92,95% (sangat
valid).

c. Modul Pembelgaran Pengelolaan Sampah pada materi pokok pencemaran
lingkungan untuk kelas X mendapat respon sangat baik dari peserta didik
masing-masing sekolah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase dari tiga
sekolah yaitu sebesar 90,36% (sangat valid).

d. Setelah melakukan validass dan uji coba kelayakan terbatas makan
pengembangan Modul pembelgjaran Pengelolaan Sampah pada materi pokok

pencemaran lingkungan layak untuk digunakan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan saran sebagal berikut: Perlu
penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan modul dengan subyek penelitian
lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih valid.
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